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RINGKASAN

Analisis Berpikir Kritis Siswa Olimpiade dalam Menyelesaikan Soal
OSN Materi Teori Bilangan; Ovi Adiniyah Rochmah; NIM 150210101115; 2019;
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Berpikir kritis yang merupakan berpikir tingkat tinggi dapat diciptakan agar
seorang individu dapat memiliki kemampuan berpikir kreatif sekaligus menjadi
pemecah masalah yang unggul, pembuat keputusan yang tepat dan bermanfaat,
serta mampu meyakinkan pendapat-pendapatnya, menganalisis asumsi-asumsi, dan
melakukan penyelidikan ilmiah. Karena begitu banyak dan besarnya manfaat-
manfaat ketika siswa memiliki kemampuan berpikir Kritis, maka diharapkan
nantinya melalui proses berpikir kritis dapat mencetak siswa-siswi yang mampu
menghadapi perkembangan IPTEK dunia dan memecahkan masalah-masalah yang
timbul.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses berpikir kritis siswa
olimpiade matematika dalam menyelesaikan soal Olimpiade Sains Nasional (OSN)
materi teori bilangan. Soal OSN yang digunakan terdiri dari 3 soal. Subjek
penelitian adalah 4 siswa olimpiade SMP di Pusat Pembinaan MIPA (PPM)
Pythagoras. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode tes dan metode wawancara.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes dimana soal
ini merupakan soal OSN yang dimodifikasi sesuai dengan standart soal OSN pada
umumnya, pedoman wawancara, dan lembar validasi. Uji validasi dilakukan
dengan cara memberikan lembar validasi dan instrumen penelitian kepada validator
yaitu dosen Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Universitas Jember. Hasil validasi instrumen pada penelitian ini untuk
soal tes memperoleh nilai V, = 2,75 dan untuk pedoman wawancara memperoleh
nilai V, = 2,75. Berdasarkan tingkat kevalidan instrumen, soal tes dan pedoman
wawancara dinyatakan valid.

Pada proses berpikir kritis, secara umum dapat dikatakan bahwa siswa dapat

menginvestigasi konteks dan spektrum masalah, merumuskan masalah matematika,
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mengembangkan konsep jawaban dan argumen yang reasonable, dan melakukan
evaluasi. Dalam hal ini, masing-masing siswa memiliki kelebihan dan kekurangan
dalam menyelesaikan permasalahan. Dalam hal menginvestigasi konteks dan
sprektrum masalah S1, S2, S3, dan S4 dapat menuliskan dan menjelaskan apa yang
diketahui dan ditanyakan namun siswa kurang dalam memodelkan permasalahan
ke bentuk matematika. Dalam hal merumuskan masalah matematika, siswa mampu
memahami soal dengan baik, namun kurang bisa merumuskan permasalahan ke
model matematika sehingga siswa cenderung menyelesaikan permasalahan dengan
coba-coba. Selanjutnya untuk mengembangkan konsep jawaban dan argumen yang
masuk akal, siswa mampu menyelesaikan permasalahan dengan menuliskan
langkah-langkah secara sistematis dan menuliskan kesimpulan dengan benar.
Dalam hal melakukan evaluasi seluruh siswa tidak memeriksa kembali hasil

pengerjaannya.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hobri (2008: 151) menyatakan matematika memegang peranan penting
dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi karena matematika
merupakan sarana berpikir untuk menumbuhkembangkan daya nalar, cara berpikir
logis, sistematis dan kritis. Cara seperti ini yang dapat dikembangkan melalui
pembelajaran matematika yang sering dihadapkan dengan pemecahan masalah,
karena matematika memiliki struktur dan keterkaitan yang jelas antar konsepnya
sehingga memungkinkan setiap orang yang mempelajarinya memiliki keterampilan
dalam berpikir. Pernyataan tersebut sejalan dengan sistem dunia pendidikan Bangsa
Indonesia yaitu berdasarkan standart isi untuk satuan pendidikan dasar dan
menengah mata pelajaran telah disebutkan bahwa mata pelajaran matematika
merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang harus diikuti peserta didik pada
setiap jenjang pendidikan untuk membekali peserta didik dengan kemampuan
berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, inovatif, dan kreatif (Depdikbud, 2013).

Menurut Krulik dan Rudnick (1995) pemikiran dan penalaran memiliki
beberapa perbedaan namun untuk mempraktekan perbedaan tersebut hampir tidak
penting sehingga keduanya dianggap sama. Secara umum keterampilan berpikir
menurut Krulik dan Rudnick (1995) terdiri atas empat tingkat, yaitu menghafal
(recall thinking), dasar (basic thinking), kritis (critical thinking), dan kreatif
(creative thinking). Menurut (Fisher, 2008) berpikir kritis merupakan jenis berpikir
yang tidak langsung mengarah ke kesimpulan, atau menerima beberapa bukti,
tuntutan atau keputusan begitu saja, tanpa sungguh-sungguh memikirkannya dan
berpikir kritis dengan jelas menuntut interpretasi dan evaluasi terhadap observasi,
komunikasi dan sumber-sumber informasi lainnya.

Berdasarkan uraian tersebut melalui matematika, berpikir kritis yang
merupakan berpikir tingkat tinggi dapat diciptakan agar seorang individu dapat
memiliki kemampuan berpikir kreatif sekaligus menjadi pemecah masalah yang
unggul, pembuat keputusan yang tepat dan bermanfaat, serta mampu meyakinkan

pendapat-pendapatnya, menganalisis asumsi-asumsi, dan melakukan penyelidikan
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ilmiah. Karena begitu banyak dan besarnya manfaat-manfaat ketika siswa memiliki
kemampuan berpikir kritis, maka diharapkan nantinya melalui proses berpikir kritis
dapat mencetak siswa-siswi yang mampu menghadapi perkembangan IPTEK dunia
dan memecahkan masalah-masalah yang timbul.

Untuk menjadi pemecah masalah yang baik, siswa dapat belajar dari
pemecah-pemecah masalah yang baik lainnya. Salah satu pemecah masalah yang
baik adalah siswa Olimpiade (Prastiti dan Mairing, 2010). Olimpiade merupakan
kompetisi tingkat tinggi, dimana para pesertanya adalah para siswa yang memiliki
kemampuan diatas rata-rata dari pada siswa lainnya. Setiap negara mengadakan
kompetisi ini berdasarkan sistemnya masing-masing. Di Indonesia kompetisi ini
dinamakan Olimpiade Sains Nasional (OSN). OSN ini merupakan salah satu
program Direktorat Pembinaan Sekolag Menengah Pertama, Direktorat Jenderal
Pendidikan Dasar dan Menengah, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dalam
rangka peningkatan mutu pendidikan.

Menurut Tohir (2016) bahwa pada dasarnya olimpiade matematika untuk
jenjang SD, SMP, dan SMA sama-sama menguji tentang kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika yang tidak rutin. Menurut Afghani (2011)
masalah tidak rutin adalah masalah yang memuat banyak konsep dan prosedur yang
diajarkan dan banyak memuat penggunaan dan prosedur matematika untuk
menyelesaikan masalah yang diberikan tidak jelas. Keberhasilan siswa dalam
menyelesaikan soal-soal yang tidak rutin ini tergantung dari kreatifitas dan inovasi
mereka dalam menggunakan kemampuan komunikasi matematisnya. Kemampuan
komunikasi matematis ini yang sering kali siswa mengalami kesulitan dalam
prakteknya, karena soal-soal olimpiade matematika termasuk soal-soal tingkat
tinggi.

Menurut beberapa ahli Krulik & Rudnick, Polya, dan John Dewey (dalam
Sukayasa, 2012) bahwa dalam memecahkan masalah matematika terdapat beberapa
fase (tahap). Selanjutnya, apabila dibandingkan ketiga pendapat ahli itu, maka dapat
dirangkum seperti tercantum pada Tabel 1.1.
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Tabel 1.1 Perbandingan Tahap-tahap dalam Pemecahan Masalah

Krulik & Rudnick Polya (1973) John Dewey (dalam
(1995) Swadener, 1985)

Membaca dan | Memahami masalah 1. Pengenalan
memikirkan
Mengeksplorasi dan Membuat rencana | 2. Pendefinisian
merencanakan penyelesaian
Memilih suatu | Melaksanakan rencana | 3. Perumusan
strategi penyelesaian
Menemukan suatu | Menafsirkan kembali | 4. Mencobakan
jawaban hasilnya
Meninjau kembali 5. Evaluasi
dan mendiskusikan

Sumber : Sukayasa (2012)

Terdapat tiga tahap pada penjabaran T abel 1.1 diatas, tahapan oleh John
Dewey terdapat tahap pengenalan, namun siswa olimpiade matematika dalam
mengerjakan soal olimiade tidak memerlukan pengenalan materi terlebih dahulu,
karena didalam olimpiade layaknya ujian. Siswa diharuskan telah memiliki materi-
materi yang mumpuni dalam mengerjakannya. Pada tahapan pemecahan masalah
menurut Polya adalah tahapan yang lebih populer digunakan dalam memecahkan
masalah matematika dibandingkan yang lainnya, dan memiliki kemiripaan dengan
tahapan Krulik & Rudnick, namun menggunakan teori Krulik & Rudnick karena
terdapat perbedaan dalam tahap awal yang digunakan langsung pada memahami
masalah, namun berbeda dengan Krulik & Rudnick yang memberikan tahapan
dasar, yaitu membaca dan memikirkan. Tahapan tersebut yang dapat
menggambarkan apa yang ada didalam pikiran siswa olimpiade matematika.

Berdasarkan uraian-uraian di atas, penelitian ini dilakukan kepada siswa
olimpiade matematika yang mengikuti pembinaan di Pusat Pembinaan MIPA
(PPM) Pythagoras untuk mengetahui proses berpikir kritis siswa dalam
menyelesaikan permasalahan berkaitan dengan materi teori bilangan. Pusat
Pembinaan MIPA (PPM) Pythagoras merupakan salah satu tempat pembinaan
untuk siswa olimpiade MIPA yang ada di Jember. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan informasi kepada siswa tersebut mengenai proses berpikir
kritisnya dalam menyelesaikan permasalahan. Hal tersebut dianalisis agar dapat

diadaptasi oleh siswa lainnya untuk lebih meningkatkan kemampuan memecahkan
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masalahnya. Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan penelitian yang berjudul
“Analisis Berpikir Kritis Siswa Olimpiade Matematika dalam Menyelesaikan Soal
OSN Materi Teori Bilangan”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah pada penelitian ini yaitu
bagaimana proses berpikir kritis siswa olimpiade matematika dalam menyelesaikan

soal OSN materi teori bilangan?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini yaitu
mendeskripsikan proses berpikir kritis siswa olimpiade matematika dalam

menyelesaikan soal OSN materi teori bilangan.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat sebagai berikut.

1) Bagi guru, dengan adanya penelitian ini guru dapat mengetahui proses berpikir
kritis siswa olimpiade dalam menyelesaikan soal OSN materi teori bilangan,
sehingga dapat mengembangkan proses berpikir Kritis siswa.

2) Bagi siswa, dengan adanya penelitian ini siswa dapat melatih kemampuan
menyelesaikan soal OSN materi teori bilangan serta mengetahui kemampuan
berpikir kritis.

3) Bagi peneliti, dengan adanya penelitian ini dapat menambah pengetahuan
tentang proses berpikir Kkritis siswa olimpiade dalam menyelesaikan soal OSN
materi teori bilangan dan menambah pengalaman dalam dunia pendidikan.

4) Bagi peneliti lain atau pembaca, dapat dijadikan referensi untuk

mengembangkan penelitian yang sejenis.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Berpikir Kritis

Berpikir merupakan aktivitas mental yang dapat dijelaskan berdasarkan
aktivitas yang dilakukan otak pada saat berpikir. Komponen operasi mental pada
berpikir terdiri dari dua bentuk umum yaitu operasi kognitif yang terdiri dari
operasi-operasi yang digunakan dalam menemukan atau membangun makna dan
operasi metakognitif yang mencakup berbagai strategi yang kompleks membuat
keputusan dan pemecahan masalah serta keterampilan yang kurang kompleks
(keterampilan proses menganalisis dan mensintesis, melakukan penalaran, dan
berpikir kritis) (Supardi, 2015).

Menurut Resnick (dalam Thompson, 2008) kemampuan berpikir dasar hanya
menggunakan kemampuan terbatas pada hal- hal rutin yang bersifat mekanis,
misalnya menghafal, mengulang-ulang informasi yang diberikan sebelumnya.
Sementara berpikir tingkat tinggi merangsang siswa untuk menginpretasikan,
menganalisis bahkan mampu memanipulasi informasi sebelumnya sehingga tidak
monoton. Salah satu perwujudan dari berpikir tingkat tinggi yakni berpikir kritis.

Menurut Ennis (2015) “Critical thingking is a process, the goal of which is to
make reasonable decision about what to believe and what to do”. Menurut Hunter
(2014) “Critical Thinking is reasonable, reflective thinking that is aimed at deciding
what to believe involves reasoning about what the facts are. This is theoretical
reasoning . Berdasarkan dua pendapat ahli maka dapat disimpulkan berpikir kritis
adalah sebuah proses yang masuk akal dalam memutuskan apa yang diyakini
tentang kenyataan, serta apa yang harus dilakukan atau diperbuat.

Chukwuyenum (2013) menjelaskan berpikir kritis meliputi usaha seseorang
dalam mengumpulkan, menafsirkan, menganalisis, dan mengevaluasi informasi
untuk sampai pada simpulan yang dapat diandalkan dan valid. Sementara itu,
Shapiro (2000) mengungkapkan berpikir kritis adalah suatu aktivitas mental yang
berkaitan dengan penggunaan nalar yang menggunakan proses mental seperti
memperhatikan, mengkategorikan, menyeleksi, dan memutuskan pemecahan suatu

masalah.
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Menurut Fisher (2008) berpikir kritis merupakan jenis berpikir yang tidak
langsung mengarah ke kesimpulan, atau menerima beberapa bukti, tuntutan atau
keputusan begitu saja, tanpa sungguh-sungguh memikirkannya dan berpikir kritis
dengan jelas menuntut interpretasi dan evaluasi terhadap observasi, komunikasi dan
sumber-sumber informasi lainnya. Menurut Krulick dan Rudnick (dalam Siswono,
2007) secara umum keterampilan berpikir terdiri atas empat tingkat, yaitu
menghafal (recall thinking), dasar (basic thinking), kritis (critical thinking), dan
kreatif (creative thinking). Tahapan-tahapan berpikir kritis menurut Krulick dan
Rudnick (1995) sebagai berikut :

Tabel 2.1 Tahapan-tahapan berpikir kritis menurut Krulick dan Rudnick (1995)

No Langkah-langkah Kemampuan berpikir Indikator

pemecahan masalah kritis

1 Membaca dan | Investigasi konteks Mampu  menghasilkan  berbagai
Memikirkan ( Read and | dan spektrum pengandaian/pemisalan, kategori, dan
Think) masalah mampu menuliskan informasi penting

2 Mengeksplorasi ~ dan yang relevan digunakan dalam
merencanakan (Explore pemecahan masalah, serta
and Plan) mengembangkan berbagai  model

masalah.

3 Memilih suatu strategi | Merumuskan masalah | Mampu merumuskan
(Select a strategy) matematika pertanyaan/masalah matematika yang

bermakna yang memberikan arah
pemecahan untuk mengkonstruksi
berbagai kemungkinan jawaban

4 Menemukan suatu | Mengembangkan Mampu menyusun berbagai konsep
jawaban  (Find on | konsep jawaban dan | jawaban, merumuskan argumen-
answer) argumentasi yang | argumen yang masuk akal yang

masuk akal menghubungkan  konsep  dengan
persoalan yang dihadapi serta mampu
mengembangkan model pemecahan
yang masuk akal.

5 Meninjau kembali dan | Melakukan evaluasi Mampu membuat penilaian terhadap
mendiskusikan (Reflect konteks masalah, rumusan masalah
and extend) atau konsep jawaban secara bermakna

serta dapat menemukan alternatif
penyelesaian lain.
2.2 Soal OSN

Siswa yang berusaha menyelesaikan masalah dan dapat melakukannya secara
berulang-ulang diharapkan dapat menjadi pemecah masalah yang baik (good
problem solver). Kallict (1997) menyatakan ada empat ciri pemecah masalah yang

baik yaitu seorang yang memiliki karakter sebagai berikut.
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a) Ingin tahu, pemecah masalah tertarik memahami mengapa sesuatu bekerja
demikian.

b) Gigih, karena masalah yang menantang, maka untuk menemukan penyelesaian
menuntut pemecah masalah mencari strategi-strategi alternatif, pendekatan yang
dapat menyelesaikan masalah atau yang lebih baik dari sebelumnya.

c) Mengambil resiko, seringkali menyelesaikan masalah berarti melakukan
beberapa kesalahan sebelum menemukan penyelesaian, pemecah masalah yang
berani mengambil resiko tersebut.

d) Reflektif, pemecah masalah yang efektif merefleksikan apa yang dipelajarinya
dari pengalaman memecahkan masalah. la mengambil keuntungan dari refleksi
tersebut pada waktu memecahkan masalah yang lainnya.

Keempat karakter tersebut sangat penting untuk meningkatkan kualitas
manusia pada umumnya yaitu manusia yang berkarakter jujur, tangguh, dan mampu
menemukan jati dirinya. Untuk menjadi pemecah masalah yang baik, siswa dapat
belajar dari pemecah masalah yang baik lainnya yaitu seperti siswa yang mengikuti
olimpiade. Siswa olimpiade cenderung memiliki keempat karakter sebagai
pemecah masalah yang baik. Salah satu lomba di bidang matematika yang dapat
meningkatkan minat siswa adalah OSN (Olimpiade Sains Nasional).

OSN (Olimpiade Sains Nasional) merupakan salah satu ajang kompetisi
tahunan yang dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan kompetitif bagi para
siswa untuk bersaing secara sehat dalam penguasaan ilmu pengetahuan teknologi
sekaligus meningkatkan kemampuan siswa dibidang matematika dan IPA (MIPA).
Untuk meraih medali OSN terutama dibidang matematika, siswa harus melewati
empat tahap lomba yaitu lomba tingkat kecamatan, kabupaten/kota, provinsi, dan
nasional. Mulai dari lomba tingkat kabupaten/kota tingkat kesulitan soal sudah
dapat dikatakan sulit. hal tersebut yang nantinya dapat mendorong para siswa untuk
yang memiliki minat dibidang matematika untuk mengembangkan potensinya
dalam menyelesaikan soal-soal matematika .

Soal-soal OSN pada bidang sains salah satunya matematika, berbeda dengan
soal-soal yang diujikan di sekolah. Hal tersebut dikarenakan soal-soal OSN

memiliki permasalahan lebih kompleks dan memiliki tingkat kesulitan yang sangat
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tinggi. Dalam menyelesaikan soal-soal olimpiade terutama OSN diperlukan
pemahaman materi yang baik dan kemampuan analisis yang baik pula. Soal
olimpiade biasanya menuntut siswa untuk berpikir lebih aktif dan mengingat
kembali informasi yang telah diterima. Siswa yang terbiasa mengerjakan soal-soal
OSN, dapat dipastikan mampu menyelesaikan permasalahan yang diberikan
dikelas. Namun, dalam hal ini tidak berlaku sebaliknya. Siswa yang memiliki
kemampuan terbaiklah yang akan menjadi pemenang OSN tersebut.

Siswa olimpiade yang dapat menyelesaikan soal OSN dengan baik dapat
dianalisis untuk mengetahui tingkat berpikir kritisnya agar dapat dijadikan masukan
atau evaluasi untuk menjadi pemecah masalah yang lebih baik lagi. Serta dapat
dijadikan acuan untuk siswa lainnya agar dapat menjadi pemecah masalah yang
baik juga. Siswa olimpiade di bidang matematika yang akan dijadikan subjek
penelitian untuk mengetahui kemampuan berpikir kritisnya dalam menyelesaikan

soal OSN materi teori bilangan.

2.3 Teori Bilangan

Materi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Teori bilangan. Lingkup
yang diambil yaitu mengenai bilangan desimal (basis 10), keterbagian, teorema
sisa, FPB dan KPK. Berikut penjabaran dari tiap materi yang digunakan:

A. Bilangan Desimal (Basis 10)

Dalam sejarah bilangan, mula-mula kita diperkenalkan dengan bilangan bulat
positif atau bilangan asli, yaitu 1,2, 3,4, 5, ... bilangan nol yaitu 0 dan bilangan
bulat negatif, yaitu ..., —4, —3,—2,—1. Gabungan bilangan bulat positif dan nol
(0,1,2,3,4,5,6,7,8,9) yang berjumlah 10 buah kemudian membentuk susunan
angka yang disebut bilangan. Bilangan ini kita kenal dengan bilangan basis 10 yang
mana memuat angka satuan, angka puluhan, angka ribuan, angka ratusan ribu, dan
seterusnya.

Desimal (Basis 10) adalah sistem bilangan yang paling umum digunakan
dalam kehidupan sehari-hari. Sistem bilangan desimal menggunakan basis 10 dan

menggunakan 10 macam simbol bilangan yaitu : 0,1,2,3,4,5,6,7,8,dan 9.
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Sistem bilangan desimal dapat berupa integer desimal (decimal integer) dan
dapat juga berupa pecahan desimal (decimal fraction).
1) Sistem bilangan yang termasuk dalam integer desimal, misalnya: 8589.
Bilangan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :
8589 = (8 x 103) + (5 x 102) + (8 x 101) + (9 x 10?)
2) Sistem bilangan yang termasuk dalam pecahan desimal, misalnya: 183,75.
Bilangan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:
183,75 = (1 x 10%) + (8 x 10Y) + (3 x 10%) + (7 x 1071) + (5 x 1072)

B. Keterbagian, Teorema Sisa, FPB dan KPK
Guna menguasai materi teori bilangan, siswa yang ingin mengikuti Olimpiade
Sains Nasional (OSN) perlu menguasai konsep keterbagian, teorema sisa, FPB, dan
KPK. Diharapkan agar siswa dapat berprestasi dalam setiap kompetisi yang diikuti.
1) Keterbagian
Keterbagian sering disebut sebagai faktor atau kelipatan. Dalam matematika
keterbagian memiliki definisi sebagai berikut: Sebuah bilangan bulat a disebut
habis membagi b atau a faktor dari b ataupun b merupakan kelipatan a dinotasikan
a|b dan diartikan sebagai b = ka dengan k bilangan bulat. a tidak habis membagi
b dinotasikan a t b (baca t : tidak membagi b).
a) Sifat-sifat keterbagian
1) Untuk setiap bilangan bulat a tidak nol berlaku a|a dan a|0
2) Untuk setiap bilangan bulat a selalu berlaku 1|a
3) Untuk setiap bilangan bulat a, b, dan ¢ dengan a # 0, dan b # 0,
berlaku jika a|b maka ac|bc
4) Untuk setiap bilangan bulat a, b dan ¢ dengan a # 0, b # 0, berlaku
jika a|b dan b|c, maka a|c
5) Jika a|b dan a|c dengan a # 0, maka a|(mb + nc) untuk setiap
bilangan bulat m dan n
6) Untuk a # 0 jika a|b maka |a| < |b]
b) Kriteria habis dibagi
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Diketahui A = a,,a,_4, ..., ay, a;,merupakan bilangan bulat positif
berdigit n. A habis dibagi m dengan m > 2 berlaku sebagaimana Tabel
2.2 berikut:

Tabel 2.2 Kriteria Bilangan Habis Dibagi

Habis dibagi m Kriteria bilangan habis dibagi m
m=2 Angka terakhirnya nol dan genap
m=3 Jumlah semua angkanya habis dibagi 3
m=4 Dua angka terakhirnya habis dibagi 4
m=25 Angka terakhirnya 0 atau 5
m==6 Tiga angka terakhirnya habis dibagi 8
m=17 Angka satuannya dikalikan 2, dan menjadi

pengurangan dari bilangan tersisa. Kemudian hasil
pengurangannya habis dibagi 7

m=28 Tiga angka terakhir habis dibagi 8
m=9 Jumlah semua angka habis dibagi 9
m=11 Selisih antara jumlah angka pada posisi ganjil dengan

jumlah angka pada posisi genap habis dibagi 11

2) Teorema Sisa (Pembagian Bersisa)

Ketika menemukan sebuah pertanyaan seperti, ..... dibagi 5 bersisa 4, dibagi 7
bersisa 5. Maka pertanyaan tersebut dapat diuraikan dalam bentuk umum sebagai
berikut: a = mb + ndengan 0 < n < b — 1, untuk setiap bilangan bulat a, b, m, n.

Bentuk umum tersebut menguraikan bahwa a merupakan produk bilangan
yang telah dibagi b. Lebih jelasnya, b bertindak sebagai pembagi dan m sebagai
hasil bagi. Sementara n adalah sisa pembagian. Dalam bentuk lain, dapat dituliskan

sebagai berikut:

=m+—

Sl Q

3) Modulo
Sistem bilangan yang umum digunakan adalah bilangan modulo 10, yaitu
bilangan-bilangan 0,1, 2, ....,9. Misal: 107 = 2 (mod 7) sebab 7|(107 — 2) atau

7]105. Modulo biasanya digunakan untuk mencari sisa pembagian.
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4) FPB dan KPK
Sebelum membahas mengenai FPB dan KPK, terlebih dahulu perlu
mengetahui bilangan prima dan faktorisasi prima.
a. Bilangan Prima dan Faktorisasi Prima
Bilangan prima adalah bilangan yang tepat mempunyai dua faktor yaitu 1 dan
bilanga itu sendiri. Bilangan prima {2, 3,5, 7,11, 13, .... }. Banyaknya bilangan
prima tak terhingga
Sedangkan faktorisasi prima adalah penjabaran suatu bilangan p menjadi
perkalian-perkalian bilangan prima. Jadi dengan perkalian beberapa bilangan
prima diperoleh hasil bilangan p tersebut.
b. Faktor Persekutuan Terbesar (FPB)
FPB sering juga disebut sebagai GCD (Greatest Common Divisor).
Definisi :

1) Jika a dan b bilangan bulat yang sekurang-kurangnya satu diantaranya
tidak sama dengan nol, maka FPB dari a dan b diberi simbol (a, b) adalah
suatu bilangan bulat positif, misalnya d yang memenuhi yaitu, d|a dan
d|b, serta untuk setiap e bilangan bulat psoitif, berlaku: jika e|a dan e|b,
makae < d.

2) Bilangan bulat a dan b dikatakan saling prima (relatif prima), jika
FPB(a,b) =1

3) Untuk setiap bilangan bulat a, b, dan ¢ selalu berlaku:

FPB(a, b, c)=FPB(FPB(a, b), c)=FPB(a, FPB(b, ¢)) = FPB (FPB(a, c), b)
Teorema:

1) Bilangan bulat a dan b relatif prima jika dan hanya jika ada bilangan bulat
m dan n yang memenuhi ma + nb = 1

2) Untuk a, b, dan ¢ bilangan bulat, maka (a + cb, b) = (a, b)

Sifat-sifat :

1) FPB (a, 1) = 1, untuk setiap bilangan bulat tak nol a

2) FPB (a,a) = 1, untuk setiap bilangan bulat tak nol a

3) FPB (a,0) = FPB (0,a) = |al, untuk setiap bilangan bulat tak nol a

4) FPB (a,b) = FPB(b,a) = FPB(|al, |b|)
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5) FPB (ma,mb) = |m| FPB (a,b), untuk setiap bilangan bulat tak nol

m,a, dan b.
6) Jika c = FPB (a, b), maka:
a b\ _
(3 ) -

Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK)
KPK sering juga disebut LCM atau Least Common Multiple.
Definisi:
Bilangan bulat m disebut kelipatan persekutuan terkecil (KPK) dari bilangan
bulat positif a dan b apabila:
i. a|mdanb|m
ii. Jika a|n dan b|n, makam <n
Dengan kata lain, KPK dari dua bilangan bulat positif adalah bilangan bulat
terkecil yang dapat dibagi oleh kedua bilangan tersebut. Penotasian KPK yaitu
dengan [a, b] untuk KPK dari a dan b. Jadi, jika m adalah KPK dari a dan b,
maka m = [a, b]. Untuk sembarang bilangan bulat a, b, ¢ berlaku: [a, b, c] =
[[a, b],c] = [a, [b, b]].
Sifat-sifat:

1) [a, b] = [b, a] = [|al, |b]], untuk setiap bilangan tak nol a dan b

2) Jika a|c dan b|c, maka [a, b]|c

3) [ca, cb] = c[a, b], untuk ¢ > 0

4) FPB (a,b) X KPK (a,b) = a X b

5) Untuk setiap bilangan bulat a, berlaku:
i. [a,0]=0
i. [a,1]=1

2.4 Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan telah dilakukan sebelumnya oleh Yulyaningsih

(2018) dengan judul “Proses Berpikir Siswa Peraih Medali Olimpiade Matematika

dalam Memecahkan Masalah Geometri”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

proses berpikir siswa peraih medali olimpiade matematika dalam memecahkan
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masalah geometri. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Peneliti mengumpulkan data dengan melakukan tes dan
wawancara. Subjek yang diteliti yaitu sebanyak 2 orang peraih medali olimpiade
matematika. Hasil penelitian menunjukkan kedua subjek tersebut berada pada level
berpikir deduksi.

Penelitian yang relevan selanjutnya dilakukan oleh Faisovi (2018) dengan
judul “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMA dalam Menyelesaikan Soal
Barisan dan Deret Aritmetika Ditinjau dari Gaya Belajar”. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa SMA dalam menyelesaikan
soal barisan dan deret aritmetika ditinjau dari gaya belajar. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Peneliti mengumpulkan data
dengan cara memberikan angket untuk mengetahui gaya belajar siswa kemudian
dikelompokkan menjadi 3 sesuai dengan gaya belajar yang telah ditentukan peneliti
kemudian memberikan soal tes berpikir kritis serta tes wawancara kepada siswa
untuk mengetahui kemampuan berpikir Kkritis siswa. Subjek yang diteliti sebanyak
9 orang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa untuk setiap kelompok gaya
belajar memiliki tingkat berpikir kritis yang berbeda-beda.

Penelitian yang relevan selanjutnya dilakukan oleh (Prasetyowati, 2016) yang
berjudul “Pola Pikir Kritis Siswa Peraih Medali Olimpiade Matematika dalam
Menyelesaikan Persoalan Matematika Tingkat SMP di Jember Berbasis Tahapan
Problem Solving Krulick and Rudnick”. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan pola pikir kritis siswa peraih medali olimpiade matematika di
Jember dalam menyelesaikan persoalan matematika tingkat SMP di Jember
berbasis tahapan Problem Solving Krulick dan Rudnick. Peneitian ini menggunakan
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Peneliti mengumpulkan data
dengan mengambil sampel sebanyak 2 siswa yang mengikuti Olimpiade Sains
Nasional (OSN) namun hanya sampai tingkat nasional. Hasil penelitian ini
mengetahui pola pikir kedua siswa yang diteliti berdasarkan problem solving
Krulick dan Rudnick.

Perbedaan penelitian ini dan penelitian sebelumnya terletak pada subjek yang

merupakan siswa binaan OSN dan juga pada materinya. Pada penelitian ini juga
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terdapat kesamaan dengan penelitian sebelumnya yaitu tujuan akhir dari penelitian
akhir ini adalah mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif
merupakan prosedur penelitian berdasarkan data deskriptif , yaitu berupa lisan atau
kata tertulis dari seorang objek yang telah diamati dan memiliki karakteristik bahwa
data yang diberikan merupakan data asli yang tidak diubah serta menggunakan cara
sistematis dan dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya (Sugiyono, 2008).
Menurut Bogdan dan Taylor (dalam buku Moleong, 2012) metode kualitatif sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau lisan
dari subjek, hasil tulisan dan perilaku yang diamati. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif karena data yang dihasilkan akan disajikan dalam bentuk
kalimat deskriptif. Deskripsi yang dimaksud adalah proses berpikir kritis siswa
olimpiade dalam menyelesaikan soal OSN materi teori bilangan yang dikerjakan

siswa.

3.2 Daerah dan Subjek Penelitian

Daerah penelitian merupakan tempat atau lokasi yang dipilih untuk menjadi
objek penelitian. Daerah penelitian ini dilakukan di Pusat Pembinaan MIPA (PPM)
Pythagoras, yang mana tempat ini merupakan salah satu kelompok pembinaan
olimpiade MIPA SD dan SMP di Jember. Subjek penelitian ini yaitu 4 siswa SMP
yang merupakan siswa olimpiade di Pusat Pembinaan MIPA (PPM) Pythagoras
tersebut.

3.3 Definisi Operasional
Untuk menghindari perbedaan persepsi dan kesalahan penafsiran mengenai

istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka diperlukan adanya definsi

operasional. Adapun beberapa istilah yang perlu didefinisikan sebagai berikut .

1) Berpikir kritis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah menginvestigasi
konteks dan spektrum masalah, merumuskan masalah matematika,
mengembangkan konsep jawaban dan argumentasi yang masuk akal serta dapat

melakukan evaluasi.

15
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2) Soal OSN yang digunakan dalam penelitian ini yaitu modifikasi dari soal-soal
yang biasa digunakan untuk seleksi OSN diantaranya 1 soal OSN tingkat
Kabupaten, 1 soal OSN tingkat Provinsi dan 1 soal OSN tingkat Nasional.
Peneliti mengambil 1 soal mengenai materi teori bilangan dari masing-masing
tingkatan tersebut.

3) Materi teori bilangan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi, bilangan
desimal (basis 10), Keterbagian, teorema sisa, FPB dan KPK.

3.4 Prosedur Penelitian

Terdapat beberapa tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini. Adapun
tahapan tersebut meliputi:

a) Kegiatan Pendahuluan
Pada kegiatan pendahuluan ini yang dilakukan adalah menentukan daerah
penelitian, subjek penelitian, membuat surat ijin penelitian, dan berkoordinasi
dengan pihak lembaga untuk menentukan jadwal penelitian.

b) Pembuatan Instrumen Penelitian
Pada tahap ini instrumen yang digunakan adalah lembar soal, dan pedoman
wawancara. Lembar soal yang disusun adalah mengenai soal-soal OSN yang
telah dimodifikasi yaitu 1 soal OSN Tingkat Kabupaten, 1 Soal OSN Tingkat
Provinsi, dan 1 Soal OSN Tingkat Nasional. Pedoman wawancara yang dibuat
bertujuan untuk mengetahui proses berpikir kritis siswa olimpiade matematika
dalam menyelesaikan soal OSN tersebut.

c¢) Uji Validasi Instrumen
Instrumen yang telah dibuat selanjutnya divalidasi oleh 2 orang validator, yaitu
dua orang dosen Pendidikan Matematika Universitas Jember.

d) Analisis data Uji Validasi Instrumen
Setelah dilakukan uji validasi instrumen, lalu dapat dianalisis valid tidaknya
instrumen tersebut. Jika telah valid maka dapat dilanjutkan ketahap berikutnya.
Jika instrumen tidak valid maka dilakukan revisi instrumen dan uji validasi ulang

sampai instrumen dinyatakan valid.
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e) Pengumpulan Data

f)

Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan lembar soal yang telah untuk
dikerjakan oleh siswa di lembaga tersebut. Setelah siswa mengerjakan soal
selanjutnya dilakukan wawancara tujuannya untuk mengetahui proses berpikir
kritis siswa olimpiade matematika dalam menyelesaikan soal OSN yang
diberikan.

Analisis Data

Pada tahap ini hasil kerja dan wawancara dari siswa dianalisis. Analisis ini
adalah tujuan utama dari penelitian ini, yaitu untuk mengetahui proses berpikir

kritis siswa olimpiade matematika dalam menyelesaikan soal OSN.

g) Kesimpulan

Pada tahap ini dilakukan penarikan kesimpulan terhadap hasil analisis data yang
telah dilakukan sebelumnya. Adapun kesimpulan yang dibuat adalah hasil
mengenai analisis berpikir kritis siswa olimpiade matematika dalam

menyelesaikan soal OSN.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

18

Secara ringkas prosedur dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 3.1

Kegiatan
Pendahuluan

Pembuatan Instrumen:
a. Lembar Soal
b. Pedoman Wawancara

Uji Validitas

Tidak
__________ > Revisi

Ya i/ Keterangan :

Pengambilan Data: : Kegiatan awal dan akhir

a. Tes Tertulis
b. Wawancara

v <> : Kotak Keputusan
yw.

- Analisis Uji

Analisis Data Hasil Tes

v

Analisis Data Hasil | | - > :Alur yang mungkin dilaksakan
Wawancara

. Alur Kegiatan

Gambar 3.1 Prosedur Penelitian

3.5 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang dibutuhkan untuk mengumpulkan data
penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti, lembar

soal, dan pedoman wawancara, lembar validasi.
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a) Peneliti

Menurut Maolong (dalam Winarno, 2018), dalam penelitian kualitatif peneliti
sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpulan data yang
utama. Sebagai instrumen penelitian, peneliti dapat menentukan siapa yang tepat
menjadi subjek penelitian karena peneliti adalah instrumen yang utama yang dapat
berperan sebagai perencana, pengumpul data, penganalisis, dan pelapor penelitian.
b) Lembar Soal

Lembar soal dalam penelitian ini terdiri dari 3 soal OSN yang telah
dimodifikasi yaitu 1 soal OSN tingkat Kabupaten/Kota, 1 soal OSN tingkat Provinsi
dan 1 soal OSN tingkat Nasional terkait dengan materi teori bilangan. Soal berupa
tes uraian agar siswa dapat menjabarkan jawabannya sesuai dengan tahapan
berpikir Kkritis.
¢) Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara berisi inti-inti pertanyaan mengenai hal-hal yang akan
digali sesuai indikator yang digunakan yaitu tentang berpikir kritis siswa olimpiade
dalam menyelesaikan soal OSN materi teori bilangan. Pedoman wawancara ini
sangat penting agar proses wawancara tidak keluar dari topik pembicaraan.
Wawancara yang dilakukan yaitu wawancara bebas terpimpin dimana peneliti bisa
mengembangkan pertanyaan sesuai dengan keadaan yang ada pada saat melakukan
wawancara.
d) Lembar Validasi

Lembar validasi dalam penelitian ini digunakan untuk menguji kevalidan soal
tes berpikir kritis dan pedoman wawancara sebagai instrumen dalam penelitian.
Lembar validasi tes berpikir Kkritis berisi kesesuaian validasi isi, validasi kosntruksi,
bahasa soal, alokasi waktu dan petunjuk pengerjaan soal. Lembar validasi pedoman
wawancara berisi kesesuaian pertanyaan wawancara dengan indikator berpikir
Kritis.
3.6 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
suatu penelitian karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data. Metode

pengumpulan data adalah cara yang dilakukan peneliti untuk mendapatkan data
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atau informasi yang dibutuhkan. Metode yang digunakan dalam suatu penelitian
disesuaikan dengan keadaan dan permasalahan yang ada dilapangan. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

a) Metode Tes

Tes digunakan untuk mengukur kemampuan siswa. Dalam penelitian ini,
siswa olimpiade diberi tes berpikir kritis sesuai dengan langkah-langkah
berdasarkan Krulik dan Rudnick untuk mengetahui tingkatan berpikir Kritis siswa
olimpiade matematika. Alokasi waktu pengerjaan 60 menit. Hasil tes tersebut
kemudian dianalisis untuk mengetahui proses berpikir kritis siswa olimpiade dalam
menyelesaikan soal OSN materi teori bilangan. Penelitian ini menggunakan satu
kali tes terhadap siswa. Soal tes dikerjakan oleh semua subjek yang terdiri dari 4
orang.

b) Metode Wawancara

Wawancara adalah suatu teknik dalam mengumpulkan data untuk
mendapatkan informasi yang digali dari sumber data langsung melalui percakapan
atau tanya jawab. Wawancara yang dilakukan dalam penelitian kualitatif bersifat
mendalam karena ingin menggali informasi secara holistik dengan jelas dari sumber
data. Wawancara dilaksanakan setelah semua siswa menyelesaikan soal yang telah
diberikan.

Penelitian ini menggunakan metode wawacara bebas terpimpin dimana
peneliti bisa mengembangkan pertanyaan sesuai dengan keadaan yang ada pada
saat melakukan wawancara. Wawancara dilakukan ke semua siswa yang mengikuti
tes tersebut. Proses wawancara nantinya akan direkam dengan media audio-visual
sehingga hasil wawancara dapat didengarkan berulang-ulang dalam analisis data.
Wawancara digunakan untuk mendukung proses analisis pendeskripsian proses
berpikir kritis siswa olimpiade dalam menyelesaikan soal OSN materi bilangan

untuk setiap indikatornya.

3.7 Metode Analisis Data
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke

dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan
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dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data Moleong
(2012). Metode analisis data untuk masing-masing data hasil penelitian dapat
diuraikan sebagai berikut:

3.7.1 Uji Validitas Instrumen

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan kevalidan suatu instrumen.
Suatu instrumen penelitian dapat digunakan apabila telah teruji kevalidannya.
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila instrumen tersebut mampu mengukur apa
yang hendak diukur.

Validator akan memberikan nilai pada masing-masing aspek penilaian. Hasil
yang telah diberikan oleh validator kemudian dimuat dalam tabel validasi instrumen
tes dan pedoman wawancara. Berdasarkan nilai-nilai tersebut selanjutnya
ditentukan nilai rerata total untuk semua aspek (V). Nilai V, ditentukan untuk
melihat tingkat kevalidan soal dan kevalidan pedoman wawancara. Langkah-
langkah untuk menentukan tingkat kevalidan instrumen menurut Hobri (2010)
adalah sebagai berikut:

a) Menentukan rata-rata nilai hasil validasi dari semua indikator untuk setiap aspek
penilaian (I;).
Pada langkah ini, peneliti menghitung rata-rata nilai hasil validasi dari semua

indikator untuk semua aspek penilaian (I;) dengan rumus:

I = j=1Vij
n
dengan:
Vi = data nilai dari validator ke-j terhadap indikator ke-i
j = validator 1, 2
i = indikator 1, 2, 3, ...(ada 4 indikator)
n = banyak validator

b) Menghitung nilai rata-rata total untuk semua aspek (V)
Setelah diketahui nilai I;, kemudian ditentukan nilai rerata total untuk semua aspek

(V) dengan rumus:


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

22

dengan:

v, = nilai rerata untuk semua aspek
I; = rerata nilai untuk aspek ke-i

i = aspek yang dinilai

m = banyak validator

Hasil V, yang diperoleh tersebut dapat menentukan tingkat kevalidan
instrumen. Untuk menentukan tingkat kevalidan dari instrumen tersebut dengan
mengkategorikan nilai berdasarkan tabel tingkat kevalidan instrumen.

Tabel 3.1 Tingkat Kevalidan Instrumen

Nilai V, Tingkat Kevalidan
V,=3 Sangat valid
25<V,<3 Valid
2<V, <25 Cukup Valid
155V, <2 Kurang valid
1<V, <15 Tidak valid

Sumber: modifikasi dari Hobri (2010)

Instrumen dapat digunakan pada penelitian, jika semua instrumen tersebut
memiliki kriteria sangat valid (I, = 3) atau valid (2,5 <V, < 3). Meski setiap
instrumen memenuhi kriteria sangat valid atau valid, namun masih perlu dilakukan
revisi terhadap bagian instrumen sesuai dengan saran revisi yang diberikan
validator. Jika instrumen tersebut memenuhi kriteria dibawah kriteria valid (1 <
I, < 2,5), maka perlu dilakukan revisi dan validasi kembali sesuai dengan saran
validator hingga memenuhi kriteria sangat valid atau valid.

3.7.2 Analisis Data Hasil Tes

Data hasil tes dilihat dari jawaban siswa dalam mengerjakan soal matematika.
Analisis hasil tes tersebut dilakukan sesuai dengan indikator berpikir kritis. Analisis
data pada penelitian ini mengarah pada kemampuan berpikir Kritis siswa olimpiade
dalam menyelesaikan soal OSN materi teori bilangan yang kemudian

didekskripsikan bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa olimpiade matematika


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

23

dalam menyelesaikan soal tersebut. Proses analisis data pada penelitian dilakukan

langkah-langkah.

a) Menelaah data yang didapat dari hasil tes kemampuan berpikir Kritis.

b) Mengadakan reduksi data dengan menerangkan, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting terhadap isi dari suatu data yang berasal
dari lapangan.

¢) Mendeskripsikan bagaimana kemampuan berpikir Kkritis siswa olimpiade
matematika dalam menyelesaikan soal OSN materi teori bilangan.

d) Penarikan kesimpulan.

3.7.3 Analisis Data Hasil Wawancara

Data hasil wawancara dilihat dari jawaban subjek penelitian yang telah
diwawancarai oleh peneliti. Analisis data hasil wawancara dilakukan dengan
langkah-langkah sebagai berikut.

1) Mereduksi data

Reduksi data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu bentuk analisis
yang berarti merangkum, hal-hal yang penting, menggolongkan informasi, dan
mengorganisasikan data mentah yang diperoleh dari lapangan. Data yang telah
direduksi dapat membantu peneliti dalam mendapatkan informasi. Data hasil
wawancara tersebut dapat diubah dalam bentuk tulisan dengan langkah-langkah
sebagai berikut.

a) Mendengarkan secara berulang hasil wawancara pada alat perekam agar dapat
menuliskan data dengan tepat sesuai yang diucapkan oleh subjek.

b) Mentranskrip hasil wawancara dengan responden, dalam hal ini yang bertindak
sebagai responden adalah siswa.

c) Memeriksa kembali hasil transkrip tersebut dengan mendengarkan kembali
ucapan-ucapan saat wawancara untuk mengurangi kesalahan penulisan pada saat

transkrip.

2) Pemaparan Data
Pemaparan data pada penelitian ini dibuat dalam bentuk narasi atau kata- kata,

dimana narasi tersebut berisi deskripsi bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa
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olimpiade dalam menyelesaikan soal OSN materi teori bilangan pada siswa
pembinaan di Pusat Pembinaan MIPA (PPM) Pythagoras.
3) Penarikan Kesimpulan

Setelah dianalisis, diperoleh hasil tentang kemampuan berpikir Kkritis dalam
setiap pengerjaan yang dilakukan oleh subjek penelitian. Hasil analisis ini
digunakan dalam mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa olimpiade
matematika dalam menyelesaikan soal OSN materi teori bilangan berdasarkan
indikator dan tingkat berpikir kritis yang ada.
3.7.4 Triangulasi

Triangulasi merupakan tahap akhir dari analisis data. Menurut Moleong
(2001) Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data itu. Pada penelitian ini menggunakan triangulasi metode,
dimana terdapat 3 bentuk metode yang digunakan yaitu metode tes, metode
wawancara dan waktu. Dengan harapan mendapatkan hasil dan informasi yang
valid sehingga dapat mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa olimpiade

matematika dalam menyelesaikan soal OSN materi teori bilangan.
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan proses berpikir Kkritis siswa dapat
disimpulkan bahwa semua siswa dapat memahami teori bilangan dengan baik.
Setiap siswa memiliki karakter yang berbeda-beda sehingga dapat mempengaruhi
hasil penelitian berpikir Kkritis. Penelitian ini terdapat 4 kemampuan berpikir Kritis.
1) menginvestigasi konteks dan spektrum masalah, 2) merumuskan masalah
matematika, 3) mengembangkan konsep jawaban dan argumentasi yang masuk
akal, 4) melakukan evaluasi.

S1 mampu mengerjakan dan menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan
serta dapat memodelkan permasalahan ke bentuk matematika, S1 dapat
merumuskan masalah namun Kkurang bisa mengkonstruksikan berbagai
kemungkinan jawaban. Untuk mengembangkan konsep jawaban dan argumentasi
yang masuk akal, S1 dapat menuliskan dan menjelaskan langkah-langkah
penyelesaian dengan benar sehingga mampu membuat kesimpulan dengan tepat
pula. Untuk melakukan evaluasi, S1 melakukan pengecekan kembali namun untuk
menemukan alternatif lain dari penyelesaian masih kurang.

S2 mampu mengerjakan dan menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan
serta dapat memodelkan permasalahan ke bentuk matematika. Untuk merumuskan
masalah matematika, pada soal nomor 1 S2 tidak dapat menuliskan rumusan
masalah namun dapat menjelaskan saat dilakukan wawancara, sehingga membuat
S2 kesulitan untuk dapat mengkonstruksikan berbagai kemungkinan jawaban.
Untuk mengembangkan konsep jawaban dan argumentasi yang masuk akal, S2
dapat menuliskan dan menjelaskan langkah-langkah penyelesaian dengan benar
sehingga mampu membuat kesimpulan dengan tepat pula meskipun dengan
menggunakan cara sendiri. Untuk melakukan evaluasi, S2 melakukan pengecekan
kembali namun untuk menemukan alternatif lain dari penyelesaian masih kurang.

S3 mampu mengerjakan dan menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan
serta dapat memodelkan permasalahan ke bentuk matematika. Untuk merumuskan

masalah matematika, pada soal nomor 1 dan nomor 3 S3 tidak dapat menuliskan
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rumusan masalah namun dapat menjelaskan saat dilakukan wawancara, sehingga
membuat S3 kesulitan untuk dapat mengkonstruksikan berbagai kemungkinan
jawaban. Untuk mengembangkan konsep jawaban dan argumentasi yang masuk
akal, S3 dapat menuliskan dan menjelaskan langkah-langkah penyelesaian dengan
benar sehingga mampu membuat kesimpulan dengan tepat pula meskipun dengan
menggunakan cara sendiri. Untuk melakukan evaluasi, S3 melakukan pengecekan
kembali namun untuk menemukan alternatif lain dari penyelesaian masih kurang.

S4 mampu mengerjakan dan menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan
serta dapat memodelkan permasalahan ke bentuk matematika. Untuk merumuskan
masalah matematika, pada soal nomor 3 S4 tidak dapat menuliskan rumusan
masalah namun dapat menjelaskan saat dilakukan wawancara, sehingga membuat
S4 kesulitan untuk dapat mengkonstruksikan berbagai kemungkinan jawaban.
Untuk mengembangkan konsep jawaban dan argumentasi yang masuk akal, S4
dapat menuliskan dan menjelaskan langkah-langkah penyelesaian dengan benar
namun karna kurang teliti S4 melewatkan 1 kemungkinan dari jawaban tersebut,
pada saat dilakukan wawancara untuk memastikan S4 dapat menjelaskan kurang 1
kemungkinan lagi dari jawaban yang didapat. Sehingga kesimpulan yang didapat
kurang tepat. Untuk melakukan evaluasi, S4 melakukan pengecekan kembali
namun kurang teliti dalam melakukan pengecekan sehingga membuat jawaban
kurang tepat, untuk menemukan alternatif lain dari penyelesaian masih kurang.
Dari keempat siswa tersebut, siswa yang memiliki kemampuan kritis yang paling
baik dimiliki oleh siswa S1.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, sebagaimana telah
disimpulkan di atas maka disarankan.
1. Bagi siswa, setelah mengetahui deskripsi kemampuan berpikir Kkritis siswa
berdasarkan teori Krulik dan Rudnick, kembangkanlah kemampuan berpikir
kritis yang telah dimiliki sehingga dapat terus menjadi yang terbaik dalam

setiap olimpiade yang diikuti.
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Bagi guru, setelah mengetahui deskripsi kemampuan berpikir Kritis siswa
berdasarkan teori Krulik dan Rudnick, diharapkan guru dapat lebih
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa lebih mendalam.

Bagi Peneliti, setelah mengetahui deskripsi kemampuan berpikir kritis siswa
berdasarkan teori krulik dan Rudnik, diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan berpikir ktitisnya sendiri dan dapat mengembangkan kemampuan
berpikir kritis anak didik nya kelak.

Bagi peneliti lain, setelah mengetahui deskripsi kemampuan berpikir Kritis
siswa berdasarkan teori Krulik dan Rudnick, diharapkan dapat meningkatkan

penelitian agar mendapatkan hasil yang lebih maksimal.
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Penelitian
JUDUL RUMUSAN VARIABEL INDIKATOR SUMBER METODE PENELITIAN
MASALAH DATA
Analisis Berpikir Bagaimana proses 1. Berpikir Kemampuan berpikir | 1. Validator Subjek dan Tempat
Kritis Siswa berpikir kritis siswa Kritis Kritis menurut penelitian penelitian :
Olimpiade olimpiade matematika | 2. Soal OSN Krulick dan Rudnick | 2. Subjek Siswa Pembinaan
Matematika Dalam | dalam menyelesaikan 3. Materi teori | yang digunakan penelitian Olimpiade Matematika di
Menyelesaikan Soal | soal OSN materi teori bilangan dalam penelitian ini | 3. Informan Pusat Pembinaan MIPA

OSN Materi Teori
Bilangan

bilangan

yaitu :

e Investigasi konteks
dan sprektrum
masalah

e Merumuskan
masalah
matematika

e Mengembangkan
konsep jawaban
dan argumentasi
yang reasonable

e Melakukan
evaluasi

(PPM) Pythagoras Jember

. Jenis Penelitian :

Deskriptif Kualitatif
Metode Pengumpulan data :
a. Tes tertulis

b. Wawancara

Metode Analisis data :

a. Analisis data hasil tes :
Menelaah seluruh data,
dan mengadakan
reduksi data.

b. Analisis data hasil
wawancara :
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JUuDUL RUMUSAN VARIABEL INDIKATOR SUMBER METODE PENELITIAN
MASALAH DATA

Modifikasi Soal Mereduksi data,

OSN : triangulasi, penyajian

e 1 Soal OSN data dan penarikan
tingkat kesimpulan
Kabupaten

e 1 Soal OSN
tingkat Provinsi

e 1 Soal OSN

tingkat Nasional

Lingkup materi teori

bilangan pada

penelitian ini yaitu :

¢ Bilangan desimal
(Basis 10)

o Keterbagian,
Teorema sisa,
FPB, dan KPK
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Lampiran B. Soal Tes Berpikir Kritis

SOAL TES BERPIKIR KRITIS
MATERI TEORI BILANGAN
Waktu : 60 Menit

Petunjuk :

1.
2.

Soal!

Berdoa terlebih dahulu sebelum mengerjakan tes berikut.

Kerjakan secara individu pada lembar jawaban yang telah disediakan dengan
menuliskan nama dan kelas terlebih dahulu.

Bacalah permasalahan dengan cermat, dan tanyakan pada guru jika ada yang
kurang jelas.

Jawablah setiap pertanyaan dengan menuliskan:

a. Apa yang diketahui

b. Apa yang ditanya

c. Permisalan dan model matematikanya

d. Prosedur pengerjaan dengan jelas dan sistematis

e. Kesimpulan dari jawaban

Tulisakan jika ada cara/alternatif lain di tempat yang telah disediakan.

Periksa kembali hasil pengerjaan anda sebelum dikumpulkan ke guru.

Jika a, b,c, dan d adalah bilangan bulat positif dibagi 19 berturut-turut
bersisa 12,9, 7, dan 5, maka Tentukan sisa dari 3a + 4b — 3c + 2d dibagi
19!

Diketahui 1 + 3k habis dibagi 5, 1 + 5k habis dibagi 7, dan 1 + 8k habis di
bagi 9 . Jika k adalah bilangan bulat positif, maka tentukan nilai terkecil untuk
k!

Sebuah bilangan asli 4 angka abca dengan angka satuan dan ribuan sama.
Jika bilangan 4 angka tersebut dimisalkan x, maka x merupakan sebuah

bilangan kuadrat. Tentukan semua bilangan x yang mungkin!
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LEMBAR JAWABAN SISWA

Nama :
Kelas :

75

/Diketahui :

Ditanya :

Jawab :

Kesimpulan :

.

Model Matematika :
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Lampiran C. Kunci Jawaban Soal Tes Berpikir Kritis

No.

Penyelesaian

1.

Diketahui :

a, b, c, dan d bilangan bulat yang habis dibagi 19 dengan sisa berturut-turut 12,9, 7 dan 5
Ditanyakan :

3a + 4b — 3¢ + 2d dibagi 19 bersisa ?

Jawab :

Misalkan, sisanya merupakan bilangan bulat p, ¢, r dan s

1“—9=p+129a=19p+12

2 —g+9>b=19g+9

—=r+7=2c¢c=19r+7

19
C
19
d

5=5+t5 >d=19s+5
Substitusikan nilai a, b, ¢, dan d ke persamaan 3a + 4b — 3c + 2d
3a+4b—3c+2d =3(19p + 12) + 4(19g + 9) — 3(19r + 7) + 2(19s + 5)
=57p+36+76q+36—57r —21+38s+ 10
=57p +76q — 57r + 38s + 61
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Penyelesaian

=193p+4q —3q+2s)+76+13
=19Bp+4q—-3q+2s)+19%x3+4

Karena, 19(3p + 4q — 3q + 2s) dan 19 X 3 sama-sama habis dibagi 19, maka sisanya adalah 4.

Jadi, 3a + 4b — 3c + 2d dibagi 19 bersisa 4

.| Diketahui :

1 + 3k habis dibagi 5

1 + 5k habis dibagi 7

1 + 8k habis dibagi 9

k adalah bilangan bulat positif
Ditanyakan :
Nilai terkecil untuk k?
Jawab :
1 + 3k habis dibagi 5, untuk k = 3,8,13,18, ....(5n — 2)
1 + 5k habis dibagi 7, untuk k = 4,11,18, 25, .... (7n — 3)
1 4+ 8k habis dibagi 9, untuk k = 1,10, 19,28,... (9n — 8)
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Misal mengambil KPK dari pembagi 5 dan 7 adalah 35.

Jika k memenuhi habis dibagi 5 dan 7 maka,

k =18,53,88,123,158,193,228, 263, 298, ...

Tetapi, 18,53,88,123, 158,193, 228, dan 263 tidak memenuhi bilangan yang habis dibagi 9, sehingga
bilangan terkecil yang mungkin adalah 298.

Misal mengambil KPK dari pembagi 5 dan 9 adalah 45.

Jika k memenuhi habis dibagi 5 dan 9 maka,

k =28,73,118,163, 208, 253, 298, ...

Tetapi, 28,73,118,163, 208, dan 253 tidak memenuhi bilangan yang habis dibagi 7, sehingga bilangan
terkecil yang mungkin adalah 298.

Misal mengambil KPK dari pembagi 7 dan 9 adalah 63.

Jika k memenuhi habis dibagi 7 dan 9 maka,

k =46,109,172,235,298, ...

Tetapi, 46,109,172, dan 235 tidak memenuhi bilangan yang habis dibagi 5, sehingga bilangan terkecil
yang mungkin adalah 298.

Jadi, dari ketiga persamaan tersebut nilai k terkecil yang memenuhi adalah 298
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.| Diketahui :

x bilangan asli empat angka dengan angka satuan dan ribuan sama

x merupakan bilangan kuadrat

Ditanyakan :

Semua bilangan x yang mungkin?

Jawab :

Misalkan x = n? = abca dengan a # 0, karena x bilangan kuadrat maka a € {1,4,5,6,9}. Selanjutnya kita

bagi 5 kasus dari anggota a.

i. Jikaa =1, maka x = n? = 1bcl
Mengingat digit satuan dari x adalah 1, maka digit satuan n adalah 1 atau 9. Oleh karena itu, bilangan diatas
diatas 1.000 yang memungkinkan nilai x hanya ada dua yaitu x = 392 = 1.521 atau x = 412 = 1.681.

ii. Jikaa = 4, maka x = n? = 4bc4

Mengingat digit satuan dari x adalah 4, maka digit satuan n adalah 2 atau 8. Oleh karena itu, bilangan diatas

4.000 yang memungkinkan nilai x hanya ada 1 yaitu x = 682 = 4.624.

iii. Jikaa =5, makax =n? = 5bc5

Mengingat digit satuan dari x adalah 5, maka digit satuan n adalah 5. Oleh karena itu, bilangan diatas 5.000

yang memungkinkan nilai x hanya ada 1 yaitu x = 752 = 5.625.
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iv. Jikaa =6, makax =n? = 6bc6

Mengingat digit satuan dari x adalah 6, maka digit satuan n adalah 4 atau 6. Oleh karena itu, bilangan diatas
6.000 yang memungkinkan nilai x tidak ada.

v. Jikaa =9, maka x = n? = 9bc9

Mengingat digit satuan dari x adalah 9, maka digit satuan n adalah 3 atau 7. Oleh karena itu, bilangan diatas
9.000 yang memungkinkan nilai x hanya ada 1 yaitu x = 972 = 9.4009.

Jadi, ada lima kemungkinan nilai x yaitu : x = 1.521, 1.681, 4.624, 5.625, atau 9.409.
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Lampiran D. Lembar Validasi Soal Tes Berpikir Kritis

A. TUJUAN
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan soal tes

kemampuan berpikir kritis siswa olimpiade matematika dalam menyelesaikan soal

OSN materi teori bilangan.

B. PETUNJUK

1. Berilah tanda (V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat

Bapak/Ibu berdasarkan pedoman penilaian.

2. Apabila ada yang perlu direvisi, mohon menuliskannya pada kolom saran revisi

atau langsung pada naskah.

3. Setelah selesai memeriksa, mohon menuliskan tanggal pemeriksaan dan nama

serta tanda tangan Bapak/lbu pada tempat yang disediakan.

Petunjuk Penilaian:

a. Validasi Isi

Skor

Indikator

1

Permasalahan yang diberikan tidak dapat menggali kemampuan berpikir
kritis siswa olimpiade matematika dalam menyelesaikan soal OSN
materi teori bilangan berdasarkan indikator.

Permasalahan yang diberikan kurang dapat menggali kemampuan
berpikir kritis siswa olimpiade matematika dalam menyelesaikan soal
OSN materi teori bilangan berdasarkan indikator.

Permasalahan yang diberikan dapat menggali kemampuan berpikir kritis
siswa olimpiade matematika dalam menyelesaikan soal OSN materi
teori bilangan berdasarkan indikator.

b. Validasi Konstruksi

Aspek |  Skor Indikator
1 Bahasa yang digunakan pada soal tidak sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar.
3 2 Bahasa yang digunakan pada soal kurang sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar.
3 Bahasa yang digunakan pada soal sesuai dengan kaidah
Bahasa Indonesia yang baik dan benar.
b 1 Kalimat pada soal menimbulkan penafsiran ganda.
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Aspek | Skor Indikator
2 Kalimat pada soal ada yang menimbulkan penafsiran ganda.
3 Kalimat pada soal tidak menimbulkan penafsiran ganda.
c 1 Petunjuk pengerjaan tidak jelas dan menimbukan makna
ganda.
2 Petunjuk pengerjaan kurang jelas dan menimbukan makna
ganda.
3 Petunjuk pengerjaan jelas dan tidak menimbukan makna
ganda.

C. PENILAIAN

No. Aspek Aspek yang Diamati Penilaian
Validasi 1 2 3
1.| Validasi Isi | Pertanyaan pada soal tes dapat
menggali kemampuan berpikir Kritis
siswa olimpiade dalam
menyelesaikan soal OSN materi teori
bilangan berdasarkan indikator
2.| Validasi a. Bahasa yang digunakan sesuai
konstruksi dengan kaidah Bahasa Indonesia.
b. Pertanyaan tidak menimbulkan
makna ganda (ambigu).
c. Petunjuk pengerjaan jelas dan
tidak menimbulkan makna ganda

Saran revisi :

Validator
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PEDOMAN WAWANCARA

No Kemampuan Indikator Pertanyaan
Berpikir Kritis

1 | Investigasi Mampu menghasilkan |e Dari soal tersebut
konteks dan | berbagai informasi apakah yang
sprektrum pengandaian/pemisalan, |  anda dapatkan?
masalah kategori, dan mampu |e Bagaimana kamu

menuliskan  informasi | mengubah permasalah
penting yang relevan | kedalam model
digunakan dalam | matematika?
pemecahan  masalah,

serta mengembangkan

berbagai model

masalah.

2 | Merumuskan Mampu  merumuskan Dari informasi tersebut
masalah pertanyaan/masalah pola penyelesaian
matematika matematika yang | seperti apa  yang

bermakna yang | terpikirkan?

memberikan arah |e Apakah ada beberapa

pemecahan untuk | - kemungkinan atau

mengkonstruksi hanya menemukan 1

berbagai kemungkinan | pola jawaban? Jika

jawaban. lebih dari satu coba
jelaskan!

3 | Mengembangkan | Mampu menyusun |e Jelaskan langkah-
konsep  jawaban | berbagai konsep | langkah anda dalam
dan argumentasi | jawaban, merumuskan | menyelesaikan soal
yang reasonable argumen-argumen tersebut!

reasonable yang le Kesimpulan  apakah
menghubungkan yang anda dapat dalam
konsep dengan |  menyelesaikan
persoalan yang dihadapi | permasalahan tersebut?
serta mampu

mengembangkan model
pemecahan yang masuk
akal.
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rumusan masalah atau
konsep jawaban secara
bermakna serta dapat
menemukan  alternatif
penyelesaian lain.

No Kemampuan Indikator Pertanyaan
Berpikir Kritis
4 | Melakukan Mampu membuat |¢ Apakah kamu
evaluasi penilaian terhadap | memeriksa kembali
konteks masalah, | langkah-langkah

penyelesaianmu? (Jika

ya) apakah  kamu
memeriksa setiap
langkah
penyelesaianmu?
Apakah kamu
melakukan  perbaikan
kembali langkah-
langkah  jawabanmu?

(Jika ya) coba jelaskan
hasil perbaikanmu?

Apakah kamu
menemukan alternatif
lain untuk

menyelesaikan
permasalahan tersebut?
(Jika ya) coba jelaskan
alternatif  lain  yang
kamu dapat!
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Lampiran F. Lembar Validasi Pedoman Wawancara

A. TUJUAN
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan pedoman
wawancara kemampuan berpikir kritis siswa olimpiade matematika dalam

menyelesaikan soal OSN materi teori bilangan.

B. PETUNJUK

1. Berilah tanda (v) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat
Bapak/Ibu berdasarkan pedoman penilaian.

2. Apabila ada yang perlu direvisi, mohon menuliskannya pada kolom saran revisi
atau langsung pada naskah.

3. Setelah selesai memeriksa, mohon menuliskan tanggal pemeriksaan dan nama
serta tanda tangan Bapak/lbu pada tempat yang disediakan.

Petunjuk Penilaian:

a. Validasi Isi

Skor Indikator

Permasalahan yang diberikan tidak dapat menggali kemampuan berpikir
1 kritis siswa olimpiade matematika dalam menyelesaikan soal OSN
materi teori bilangan berdasarkan indikator.

Permasalahan yang diberikan kurang dapat menggali kemampuan
2 berpikir kritis siswa olimpiade matematika dalam menyelesaikan soal
OSN materi teori bilangan berdasarkan indikator.

Permasalahan yang diberikan dapat menggali kemampuan berpikir kritis
3 siswa olimpiade matematika dalam menyelesaikan soal OSN materi
teori bilangan berdasarkan indikator.

b. Validasi Konstruksi

Aspek |  Skor Indikator
1 Bahasa yang digunakan pada soal tidak sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar.
3 2 Bahasa yang digunakan pada soal kurang sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar.
3 Bahasa yang digunakan pada soal sesuai dengan kaidah
Bahasa Indonesia yang baik dan benar.
b 1 Kalimat pada soal menimbulkan penafsiran ganda.
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Aspek | Skor Indikator
2 Kalimat pada soal ada yang menimbulkan penafsiran ganda.
3 Kalimat pada soal tidak menimbulkan penafsiran ganda.
c 1 Pertanyaan menggunakan bahasa yang tidak sederhana dan

tidak mudah dipahami

2 Ada pertanyaan menggunakan bahasa yang tidak sederhana
dan tidak mudah dipahami

3 Pertanyaan menggunakan bahasa yang sederhana dan
mudah dipahami

C. PENILAIAN

No. Aspek
Validasi

Aspek yang Diamati

Penilaian

1

2

3

1 Validasi Isi

Pertanyaan pada pedoman wawancara dapat
menggali kemampuan berpikir kritis siswa
olimpiade dalam menyelesaikan soal OSN
materi teori bilangan berdasarkan indikator

2 Validasi
konstruksi

a. Bahasa yang digunakan sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia.

b. Pertanyaan tidak menimbulkan makna
ganda (ambigu).

c. Pertanyaan komunikatif (menggunakan
bahasa yang sederhana dan mudah
dipahami)

Saran revisi :

Validator



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

87

Lampiran G. Peta Metode Analisis Data Berdasarkan Indikator Berpikir

Kritis

No

Kemampuan
Berpikir Kkritis

Indikator

Tes
Tulis

Wawancara

1

Investigasi
konteks dan
spektrum
masalah

Mampu menghasilkan
berbagai
pengandaian/pemisalan,
kategori, dan mampu
menuliskan informasi
penting yang relevan
digunakan dalam
pemecahan masalah,
serta mengembangkan
berbagai model masalah.

v

Merumuskan
masalah
matematika

Mampu merumuskan
pertanyaan/masalah
matematika yang
bermakna yang
memberikan arah
pemecahan untuk
mengkonstruksi berbagai
kemungkinan jawaban.

Mengembangkan
konsep jawaban
dan argumentasi
yang reasonable

Mampu menyusun
berbagai konsep
jawaban, merumuskan
argumen-argumen
reasonable yang
menghubungkan konsep
dengan persoalan yang
dihadapi serta mampu
mengembangkan model
pemecahan yang masuk
akal.

Melakukan
evaluasi

Mampu membuat
penilaian terhadap
konteks masalah,
rumusan masalah atau
konsep jawaban secara
bermakna serta dapat
menemukan alternatif
penyelesaian lain.
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Lampiran H. Hasil VValidasi Tes Tulis Validator 1

Lumpiran D. Lembar Validasi Soal Tes Berpikir Kritis
A, TUJUAN

‘Tujuan penggunaan wstrumen 11 sdalab vntuk mengukur Kevaliden soal tes

kemampuan berpikir kntis siswa olimpiad tka dalam menyelesuikan sonl
SN materi teeri bilangan.

B. PETUNJUK

. Berilah tanda (v dalam kolom penilaian yang sesuai menunit pendapat

Bupak/lbu berdasarkan pedoman pentlaian,

"~

Apabila ada vang pertu direvisi, mohon menuliskannya pada kalom saran rovisi

atau langsung pada naskah.

w

. Seteleh selesal memeniksa, mohon mencliskan tanggal pemeriksoan dan nama
serty lands tangan Bupai/lbu pudy temput yang disediakan,

Petunjuk Penilaian:

a. Validasi Isi
| Skor Indikator
Pormasalahan yang dxbmkan ndak dap.n menggali kumampu-m berpikir
1 | knitis siswa oli alam ikan soal OSN

materi teori bilangan berdasarkan md:kgl_ql -

Permasalahan yang d:benkau kurang dapal menggali l.emampuan
2 | berpikir kritis siswa olimp dalem menyel soal
OSN materi teori bilangan berdasarkan indikator.
Permusalahan yang diberikan dapat menggali semampuan berpikir kritis |

3 | siswa olimpiade matematiks dalany menyeleszikan soal OSN metest
teori bilangun berdasarkan indikatar.

b. Validasi Konstrulksi
Aspek | Skor Indikator

1 Bahasa yang digunzkan pada soal tidal sesum dengan
kaidah Bahasy (ndonesia yang baik dan benar.
2 Bahasa yang dnglmakm pada soal kurang sesuai demgan
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar.

3 Bahasa yang digunakan pada soal sesual dengan Xaudsh |
Bzhasa [ndonesia yang baik dan benar.

L b Kalimat pada soal menimbulkan penafsiran puda

b3
Aspek | Skor Indikatar =
|2 [Kalimatpada soal adz yang memmbulkan penafsiran ganda.
3 Kalimat pada soel tidek meni [sirar ganda
c 1

Petunjuk pengerjaan tidak jelas dan mcmmbukan maknn
nda.

“ 1 Pelunjuk pengerjazn kurang jelas dan menimbukan makna
! ginda.

| ginda.
|3 Petojuk peagerjasn jelas dan nidak memimbukan makns
| gnda.

C. PENILAIAN
[No. | Aspek | Aspekyang Dizuati | Peoilaisa |
L Validast 1] 2 [53%

1| Validagi lsi | Peonyuan pada sl tes dapat |
meagaali kemampuan berpikir leitis |
SieMa clunpiade dalom
menyelesatken soal OSN matea on
= Dilangan b Indikatar
2| Validasi @ Badus yang digunokan sesui
kanstrksi dengan kaidoh Bahasa Indonesta

b. Pevtanyuan tidsk  merimbulkan
makna gands (ambig).

¢, Peunjuk pengerjaan jelas dun

| tidak menimbulkan makna ganda

Saran revisi |
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Lampiran D. Lembar Validasi Soal Tes Berpikir Kritis
A, TUJUAN
Tujuen penggucain instrumen ini adaleh vatuk mengukur kevalidan soal s

lad ika dalam lesatkan soal

emampuan berpikir kritis siswa ol
OSN materi ieori bilungan,

B. PETUNJUK

1. Berilah tanda () dalam kolom penilsian yang scsuai menurut pendapat
Bapak/Tbu berdasarkan pedoman penilaian.

2. Apabilu ada yang perlu direvisi, mohan menuliskanuys pada kolom saran revisi
atau langsung pada naskah,

3. Setelah selesal memeriksa, nohon menuliskan tanggil pemeriksaan dan nama

serta tanda tangan Bapak/Thu pada tempat yvang disediakan.

Perunjuk Penilaian:
a. Validasi Isi
Skor Indikator
P Jaban yang diberikan tidak dapat ik puan berpikir
1 | kritis siswa olimpiad tka dalam meoyelesaikan soal OSN

rmatert teon bilangan berdasarican indikator =3
Permasalahan yang diberikan kurang dapat mengenli kemampuan

2 | bespikir kiitis siswa olimpiad ika dalam meny kan soal
OSN materi teon bilangan berdasarkan indikator.
Permasalabion yang dibecikan dapat menggali kemumpuan » kritis

3 | siswa olimpiad ika dalem menyelesaikan soal OSN materi
teon bilangen ¢ indikator, - L

b. Validasi Konstruksi
Aspek | Skor Indikator

|
1 Bahasa yang digunakan pada soul udak sesvai dengun
keidah Bahasa Indonesia yang baik dan betar.

2 Buhasa yang digunakan pada soal kurang sesuai dengan

? kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar, .1
3 Bahasa yang digunakan pada soal sesuai deagan koidah

Buhasa Indonesia yang baik danbevar, |

b 1 Kalimat pada soal menimbulkan penafsiean ganda. =

Lampiran I. Hasil Validasi Tes Tulis Validator 2

33
Aspek | Skor Indikator
2 Kalimat pada socl ada yeng menimbulken penadsiran ganda,
3 Kalimat pada soal tidak menimbulkan penafsiran genda.
€ 1 Peuntjuk pengerjaan tidak jelas dan menimbukan makna
ganda, - = |
2 Petunjuk pengerjaan kurang jelas dan menimbukan makna
anda, ]
3 Petunjuk pengerjaon jelus dun tidsk menimbukan malkow
| anda,
C. PENILAIAN
No. Aspek Aspek yany Diamati Penilaian
Validasi 1 2 3
1.| Validasi Isi | Petanysan pada soal tes dapat
menggali kemampuan bemikir kritis /
siswil olimpiade dalam
menyelesaikan soul OSN muter: leon
| hilangan berdasarken indikater
2.|Validasi  |a. Bahasa yang digunukan sesuai v
konstruksi | dengan kaidah Bahasa Indonesia |~ |
b. Pertanyaan tidak memmbulkan | 7
makna ganda (ambigu) o
c. Petunjuk pengerjann jelas dan J |
tidak menimbulkan mak:a ganda il I

Saran revist ;

Jember, &

Validator

(....PG"“‘“"
NIP.

fdosryal

89
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4

Lampiran F, Lembar Validasi Pedoman Wawancara
A, TWUAN

Tujuan penggunaan mstrumen mi adalah untuk mengukur kevalidan pedoman
wawancara  kemampuan berpikir kritis siswa olimpiade marematika dalam

trenyelesaikan soal OSN mateni twen bilangan '

B. PETUNJUK

. Berilsh tands (v) dolam kolom penilaian yang sesual menuut pendapat
Bupak/lbu berdssarkan pedoman penilasan.

154

Apabila ada yang perlu direvisi, mohon menuliskannya pada kolom saran revisi

atan langsung pada naskah,

w

Sctelah sclesar memeniksa, mohon menuliskan tanggal pemenksaan dan nama

serta tands tangan BapalvTbu pada tempat yang disediakan

Petunjuk Penilzian:

a,  Validasi 1si

[ Skor | Indikator

Permasalahan yang diberikan tidak dapatmenygeli kemampuan berpikic |
1 | keitls sisws olimpiade matematika dulam menyelesaikan soal OSN |

mater teon bilangan berdasarkan indikator,

Permasalahan yang diberikan kuvang dapat menggali kemampuan

2 | bespikir kritis siswa olimpiad ka dalam lesaikan soul

OSN materi teori bilangan berdasarkan indikator. o

Permasalabian yang diberiken dapat menggali kemampuan bespilir keitis

siswa olimpiade matematika dalam menyelesaikan soul OSN matent

teort bilangan berdasarkan indikator,

wr

b, Validasi Konstruksi
AspelLI Skor Indikator

|1 Bahasa yang digunakan pada soal tidak sesual deogan
kaidah Babase Todonesta yang baik dan benar.
2 Bohasa yang digunaken paca soal kurang scsuai dengen |
kaidah Bahasa Indoncsia yangz baik dan benar
3 Babasa yang digunakan peda sosl sesuat dengan Kuidsh
| Buhasa Indonesia yang baik daa benar. -
Kalimat pada soal menimbulkar penafsiran ganda.

Lo [t

Lampiran J. Hasil VValidasi Pedoman Wawancara Validator 1

a2
{Akpek Skor | Indikator |
] Kalimat pada saal ads yang menimbulkan penafiran ganda.
3 Kalimat pada soal tidz): meni penafsiran ganda,
¢ |1 Pertanyaan menggunakan bahasa yang tidak sederhana dan
nidak mudsh dipahami
2 Ada pertanyaan menggunakan bahasa yang tidak scdechana
don tidak mudoh dipahami
3 | Pertanyaan menggupaksn bobasa yang sederhuna: dan
| mudal dipararmi - |
€. PENILAIAN
No.  Aspek Aspek yang Diamati  Penilaian ‘
Valicasi 1 213
1 Validasi (s | Pertanyaan pada pedoman wawancara dapat
menggali kernampuzn berpikir kntis siswa \/
olimpiade dalam menyelesakan soal OSN
‘malen Kor bilangan berdasackan indikator 4
2 | Validas 4, Bahosa yang digurakan sesuni dengan v[
konstruksi | kaidah Bahasa Indonesia. | .
b. Pertanysan tidsk meunobulkan makna
ganda {ambigu)
¢ Pertanyaan komunikauf (menggunakin \/
bahasa yang sederhana dan nudsh
PR | |
Sarun revisi ©
-
sinber, ST mio.

Validal
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Lampiran K. Hasil Validasi Pedoman Wawancara Validator 2

4l 42
Lampiran F. Lembur Validasi Pedoman Wawancara Aspek | Skor Indikator
A. TUJUAN 2 Ka]umtgmsoalaﬂavangmnhnbulkmpnmﬁimnggd};
3 Kalimat padn soal tidak meni penafsiran ganda
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan pedoman c ! Penanyann menggunakan bahasa yang tidak selderhana dan
S Ao 4 At ; tidak mudah dipahami
wawancara kemampuan berpildr knitis siswa olimpiade matematika dalam s Ada pertanysen mengguuakan bahasa yng dak sederhana
ol N dan fidak mudsh dipahami
menyelesaikan soal OSN materi teori bilangan, 3 [ W v
mudah dipahumi
B. PETUNJUK
" C. PENILAIAN
1. Berifah tanda {v) dalam kolom penilaian yang sesuai menurnt pendapat No. | Aspek | Aspekyang Dismati | Penilaian
) 5 Validasi L2 [ 4|
Bupak/Tbu berdasarkan pedoman penilaian, i Validasi i | Pesianyass pada pedisiin o
2. Apabila ada yang perlu direvisi, mohon menuliskaunya pada kolom saran revisi menggal kemampuan bepikar keitls siswa | \/
olimpiads dalam menyelesaikan soal OSN |
atau langsung pada naskah. materi eor bitangan berdssarkan indikator
5 . . x 4 -] Vahdesi  'a. Bahusa yang digunakan sesuai dengan
3. Serelah selesal memeriksa, mohon menuliskan tanggal pemeriksaan dan nama oot | loidail Bahasa Todonesia, \/
serta tanda tangan BapaliTou pada tempat yang disediakan, b. Permayaan tidak menimbulken makna v
| genda (ambigu).
Petunjuk Penilaian: ¢. Pertanyaan komunikalif (menggunakan /
A bahasa yang sederthans dan mudah |
a.  Validasi Isi dipahiami)
Skor Indikator
Permasalahan yang diberikan tidak dapat menggali kemampuan berpikir Saran revis) ¢
keitis siswa olimpiade ika dalam yelesatkan soal OSN
matert feori bilangan berdasarkas indikat i
Permasalahan yang dibertkan kurang dapat menggelt kemampuan AN T
Tember, 1. ML 2019

2

berpikir kritis siswa olimpiade matematika dalam menyelesazkan soal
OSN materi teen bilangan berdasarkan indikator, | Validator
Permasalahan yang diberikan dapat menggali kemampuan berpikir kntis
3 | siswa olimpiade matemutika dalam menyelesailan soal OSN maters /
teori bilangan berdasarkan indikator. I

b, Validasi Konstruksi

Aspek | Skor Indikator
1 Bahasa yang digunakan pada soal tidak scsuai dengan
- kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar.
. 2 Bahasa yang digunskan pada soal kurang sesuei dengan
kaiduh Bahasa Indonesia yang baik dan benar. |
3 Bahasa yang dizunakan pada soal scsuai dengan kaidah

Bahasa Indonesia yang buik dun benar, i
b 1 Kalimat puds soal menimbulkan penafsiran ganda, E|
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Lampiran L. Analisis Validasi Instrumen
Tabel Analisis Data Validasi Tes Tulis

92

cy . Penilaian
Validasi Aspek yang - -
No Aspek dinilai Validator 1 Vallgator I Va
1 Vallc_IaS| 3 3 3
Isi
Validasi = < 3 3| 275
2 Konstruksi £ 2 2 2
C 3 3 3
Tabel Analisis Data Validasi Pedoman Wawancara
. Penilaian
No Validasi ASp?k. yang Validator 1 | Validator I Va
Aspek dinilai 9
1 Vallfs?aa 3 3 3
. A 3 2 2,5 2,75
Ipe K e |3 Tas
C 3 2 3
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Lampiran M. Transkrip Wawancara

Transkrip Data Hasil Wawancara dari S1

Transkrip menyelesaikan soal ini ditulis untuk mewakili data yang diperoleh
peneliti pada Sabtu, 25 Mei 2019 yang telah terekam. Transkrip yang dimaksud
adalah hasil penelitian terhadap S1 dalam menyelesaikan soal OSN materi teori
bilangan yang diberikan.
Nama : Rennard Filbert Tanjaya
Kode Subjek : S1

P101 : Pewawancara (P) bertanya pada subjek ke-1 dengan pertanyaan nomor
01, beritu seterusnya

S101 : Subjek (S) ke-1 menjawab pertanyaan nomor 01 dari pewawancara,
begitu seterusnya.

Sebelum mengerjakan soal tes, S1 mempersiapkan alat tulis terlebih dahulu.
Kemudian S1 membaca petunjuk pengerjaan soal dan dilanjutkan dengan berdoa.
Kemudian S1 mulai membaca dan mencermati semua soal tes yang diberikan dan
selanjutnya menuliskan identitas pada lembar jawaban. Kemudian S1 mengerjakan
soal tes nomor 1, nomor 2, dan nomor 3 dengan saksama sambil membaca ulang
soal tes yang diberikan. S1 selesai mengerjakan 3 soal tes yang diberikan dalam
waktu 35 menit. Kemudian S1 mengumpulkan hasil pekerjaan kepada peneliti dan
dilanjutkan dengan sesi wawancara peneliti dengan S1 mengenai hasil
pekerjaannya sesuai dengan pedoman wawancara. Adapun transkrip hasil
wawancara peneliti dengan S1 adalah sebagai berikut.

P101 : Dari soal nomor 1, informasi apakah yang anda dapat?

S101 : Diketahui a, b, c, dan d adalah bilangan bulat positif dan jika dibagi
19 berturut-turut sisanya 12,9, 7, dan 5.

P102 : Apakah ada lagi informasi yang anda dapat?

S102 : Kemudian yang ditanyakan itu sisa dari 3a + 4b — 3c + 2d dibagi
19.

P103 : Setelah itu bagaimana kamu mengubah ke dalam model matematika
nya?

S103 : Saya menggunakan pemisalan p, g, m dan n, jadi nilai a = 19 dikali
p ditambah 12 dan seterusnya. Nilai p nya itu nanti dimisalkan 1, g
nya dimisalkan 2, m nya dimisalkan 3, dan n nya dimisalkan 4.
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P104 :

S104 :

P105:

S105:

P106 :

S106 :

P107 :
S107 :

P108

S108:

P109

S109

S110:
P111:

S111:

P112 :

S112:

P113 :

94

Dari informasi tersebut, penyelesaian yang seperti apa yang
terpikirkan ?

Penyelesaiannya saya menggunakan pemisalan. Jadi p =1,q =
2,m = 3,n=4. Nanti nilai dari p,q,m,n nya itu dimasukkan ke
model matematika a = 19p + 12 dan seterusnya.

Apakah ada kemungkinan jawaban lain?
Tidak ada.

Baik, sekarang jelaskan langkah-langkah anda dalam menyelesaikan
soal tersebut!

Langkah-langkahnya itu awalnya kan membuat modelnya dulu
misalkan a =19p + 12, b=19g+9, ¢ =19m+7, dan d =
19n + 5, kemudian p, g, m,dan n nya dimisalkan secara berurutan
1,2,3, dan 4. Setelah itu nilai p,q, m, dan n dimasukkan kemodel
matematikanya nanti hasil yang didapat yaitu a = 31, b =47, ¢ =
64, dan d = 81. Kalau sudah ketemu nilai a, b, c, dan d nya kemudian
dimasukkan ke persamaan 3a + 4b — 3c + 2d hasilnya yaitu 251
setelah itu nilai 251 dibagi 19 maka hasilnya 13 bersisa 4.
Kesimpulan apa yang anda dapat?

Dari penyelesaian yang digunakan 3a + 4b — 3c + 2d dibagi 19
bersisa 4.

Apakah anda sudah memeriksa kembali langkah-langkah
penyelesaianmu?
Sudah, sudah saya periksa lagi langkah-langkahnya.

Apakah anda melakukan perbaikan pada langkah-langkah
penyelesaianmu? Jika iya, coba jelaskan!

: Tidak.
P110 :

Apakah anda menemukan alternatif lain dalam menyelesaikan
permasalahan tersebut?
Tidak bu.
Baik, Selanjutnya nomor 2, pertanyaannya sama. Informasi apa yang
anda dapat dari soal tersebut?
Diketahuinya 1 + 3k habis dibagi 5, 1 + 5k habis dibagi 7, dan 1 +
8k habis dibagi 9, dimana k bilangan bulat positif. Kemudian untuk
ditanyanya itu nilai terkecil dari k.
Setelah itu bagaimana kamu mengubah ke dalam model matematika
nya?
1 + 3k habis dibagi 5, 1 + 5k habis dibagi 7, dan 1 + 8k habis dibagi
9

Dari informasi tersebut, penyelesaian yang seperti apa yang
terpikirkan ?
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S113:

P114:
S114:
P115:

S115:

P116 :
S116:

P117:
Sl
P118:

S118:
P119 :

S119

P120:

S120 :

P121

P122
S122
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Penyelesaiannya itu nyari nilai k nya dulu dari masing-masing model
nya, habis itu dicari KPK nya dari pembagi 5 dan 7.
Apakah ada kemungkinan jawaban lain?
Tidak tahu.
Baik, sekarang jelaskan langkah-langkah anda dalam menyelesaikan
soal tersebut!
Langkah-langkahnya kita cari nilai k yang memenuhi dari 1 + 3k
habis dibagi 5 yaitu 3,5,8,13,18, 23,28, ... dst, selanjutnya nilai k
dari 1 + 5k habis dibagi 7 yaitu 4,11, 18, 25,32, 39, ... dst, 1 + 8k
habis dibagi 9 maka k nya 1,10, 19, 28,37, 46, .... Terus dicari KPK
dari 5 dan 7 yaitu 35.
Darimana anda mendapatkan k = 298?
Kita cari nilai k nya yang bisa membagi 5 dan 7 yaitu 18 selanjutnya
karena k = 18 tidak bisa membagi 9 maka kita cari lagi dengan cara
menambahkan 18 dengan 35 terus sampai mendapatkan nilai k
terkecil yaitu 298.
Kesimpulan apa yang kamu dapat?
Dari cara tadi saya dapat nilai k terkecilnya 298.
Apakah sudah diperiksa kembali jawabannya? Adakah perbaikan yang
dilakukan?
Sudah, saya tidak melakukan perbaikan.
Apakah ada alternatif lain dalam menyelesaikan permasalahan
tersebut?

: tidak tahu bu.

Baik, selanjutnya nomor 3. Coba jelaskan apa saja yang diketahui dan
ditanya dari soal tersebut.

Diketahui bilangan 4 angka nya itu abca, bilangan 4 angka itu
dimisalkan x, x nya bilangan kuadrat. Yang ditanyakan itu semua
bilangan x yang mungkin.

: Selanjutnya bagaimana model matematikanya?
S121:
: Apakah ada lagi?
: Tidak ada.

P123:
S123:
P124 :
S124 :
P125:

abca = x?.

Penyelesaian bagaimana yang anda pikirkan?

Penyelesaiannya dicari langsung nilai kuadratnya yang 4 angka.
Apakah ada kemungkinan jawaban lain?

Tidak ada

Jelaskan langkah-langkah penyelesaiannya!
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S125: x = 1521 merupakan bilangan kuadrat dari 39, x = 1681 itu kuadrat
dari 41, x = 5625 kuadrat dari 75, x = 4624 kuadrat dari 68 dan x =
9409 kuadrat dari 97. Jadi nilai x yang mungkin ada 5.

P126 : Kesimpulan apa yang kamu dapat?

S126 : Jadi nilai x yang mungkin ada 5.

P126 : Apakah sudah diperiksa kembali jawabannya? Adakah perbaikan yang
dilakukan?

S126 : Sudah, saya tidak melakukan perbaikan.

P127 : Apakah ada alternatif lain dalam menyelesaikan permasalahan
tersebut?

S127 : Ada, tapi saya tidak tahu.

Transkrip Data Hasil Wawancara dari S2

Transkrip menyelesaikan soal ini ditulis untuk mewakili data yang diperoleh
peneliti pada Sabtu, 25 Mei 2019 yang telah terekam. Transkrip yang dimaksud
adalah hasil penelitian terhadap S2 dalam menyelesaikan soal OSN materi teori
bilangan yang diberikan.

Nama : Aulia Salsabila S.
Kode Subjek : S2
P201 : Pewawancara (P) bertanya pada subjek ke-2 dengan pertanyaan nomor
01, beritu seterusnya

S201 : Subjek (S) ke-2 menjawab pertanyaan nomor 01 dari pewawancara,

begitu seterusnya.

Sebelum mengerjakan soal tes, S2 mempersiapkan alat tulis terlebih dahulu.
Kemudian S2 membaca petunjuk pengerjaan soal dan dilanjutkan dengan berdoa.
Kemudian S2 mulai membaca dan mencermati semua soal tes yang diberikan dan
selanjutnya menuliskan identitas pada lembar jawaban. Kemudian S2 mengerjakan
soal tes nomor 1, nomor 2, dan nomor 3 dengan saksama sambil membaca ulang
soal tes yang diberikan. S2 selesai mengerjakan 3 soal tes yang diberikan dalam
waktu 37 menit. Kemudian S2 mengumpulkan hasil pekerjaan kepada peneliti dan
dilanjutkan dengan sesi wawancara peneliti dengan S2 mengenai hasil
pekerjaannya sesuai dengan pedoman wawancara. Adapun transkrip hasil
wawancara peneliti dengan S2 adalah sebagai berikut.

P201 : Dari soal nomor 1, informasi apakah yang anda dapat?
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S201:

P202
S202

S203 :

P204

S204 -
P205 :
S205:
P206 :

S206 :

P207 :
S207 :

P208

S208 :

P209

S209
P210

S210 :
p211:

S211:

97

Dari soal tersebut dapat kita ketahui bahwa apabila a dibagi 19 bersisa
12, b dibagi 19 bersisa 9, c dibagi 19 bersisa 7, sedangkan d dibagi 19
bersisa 5.

: Apakah ada lagi informasi yang anda dapat?
: Tentukanlah sisa dari 3a + 4b — 3¢ + 2d dibagi 19.
P203:

Setelah itu bagaimana kamu mengubah ke dalam model matematika
nya?
Saya menggunakan pemisalan kalau a dibagi 19 bersisa 12, maka a
dibagi 19 hasilnya 1 ditambah 12. Jadi a itu 19 ditambah 12 hasilnya
31, nanti b itu hasilnya juga itu.
. Dari informasi tersebut, penyelesaian yang seperti apa yang
terpikirkan ?
Saya lebih ke substitusi jadi dimasuk-masukkan itu ke yang diketahui.
Apakah ada kemungkinan jawaban lain?
Enggak, emm mungkin jawabannya sama tapi caranya beda.
Baik, sekarang jelaskan langkah-langkah anda dalam menyelesaikan
soal tersebut!
langkah-langkah nya itu tadi dimasukkan a = 19(1) + 12 jadi a =
31, untuk b = 19(1) + 9 jadi b = 28, untuk c = 19(1) + 7 jadic =
26, danuntuk d = 19(1) + 5 jadi d = 24. Kemudian nilai a, b, ¢, dan
d dimasukkan ke persamaan 3a+ 4b —3c+ 2d =3(31) +
4(28) — 3(26) + 2(24) didapat 175 dibagi 19 hasilnya 9 bersisa 4.
Kesimpulan apa yang anda dapat?
Dari penyelesaian yang digunakan 3a + 4b — 3c + 2d dibagi 19
nilainya 9 bersisa 4.

Apakah anda sudah memeriksa kembali langkah-langkah
penyelesaianmu?
Sudah, sudah saya periksa lagi langkah-langkahnya.

Apakah anda melakukan perbaikan pada langkah-langkah
penyelesaianmu? Jika iya, coba jelaskan!

: Tidak.

: Apakah anda menemukan alternatif lain dalam menyelesaikan
permasalahan tersebut?

Mungkin ada, tapi saya tidak tahu.

Baik, Selanjutnya nomor 2, pertanyaannya sama. Informasi apa yang
anda dapat dari soal tersebut?

Diketahuinya k itu bilangan bulat positif, 1 + 3k habis dibagi 5, 1 +
5k habis dibagi 7, dan 1 + 8k habis dibagi 9. Kemudian untuk
ditanyanya itu nilai terkecil dari k.
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p212 :

S212:

p213 :

S213:

P214:

S214 :
P215 :

S215

P216:
S216:
: Apakah sudah diperiksa kembali jawabannya? Adakah perbaikan yang

P217

S217 :
P218:
S218:
P219:

S219

P219:
S219:
P220 :
S220:

pP221
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Setelah itu bagaimana kamu mengubah ke dalam model matematika
nya?
Penyelesaiannya hampir sama dengan nomer 1, yaitu di substitusikan
1 + 3k habis dibagi 5, 1 4+ 5k habis dibagi 7, dan 1 + 8k habis dibagi
9.

Dari informasi tersebut, penyelesaian yang seperti apa yang
terpikirkan ?
Penyelesaiannya itu nyari nilai k nya dulu dari masing-masing model
nya, habis itu dicari KPK nya dari pembagi 5 dan 7.
Apakah ada kemungkinan jawaban lain?
Tidak tahu.
Baik, sekarang jelaskan langkah-langkah anda dalam menyelesaikan
soal tersebut!

: Langkah-langkahnya kita cari nilai k yang memenuhi dari 1 + 3k

habis dibagi 5 yaitu 3,5,8,13,18, 23,28, ... dst, selanjutnya nilai k
dari 1 + 5k habis dibagi 7 yaitu 4,11, 18, 25,32, 39, ... dst, 1 + 8k
habis dibagi 9 maka k nya 1,10, 19, 28,37, 46, .... Terus dicari KPK
dari pembaginya 5 dan 7 yaitu 35.habis itu kita cari nilai k nya yang
bisa membagi 5 dan 7 yaitu 18 selanjutnya karena k = 18 tidak bisa
membagi 9 maka Kita cari lagi dengan cara menambahkan 18 dengan
35 terus sampai mendapatkan nilai k terkecil yaitu 298.

Kesimpulan apa yang kamu dapat?

Jadi, nilai k terkecilnya yaitu 298.

dilakukan?
Sudah, saya tidak melakukan perbaikan.
Apakah ada alternatif lain dalam menyelesaikan permasalan diatas?
Ada, tapi saya tidak tahu.
Baik, selanjutnya nomor 3. Coba jelaskan apa saja yang diketahui dan
ditanya dari soal tersebut.
. Diketahui terdapat sebuah bilangan asli yg terdiri dari 4 angka,
bilangan 4 angka tersebut yaitu abca dengan bilangan tersebut
memiliki angka ribuan dan satuan yang sama, dan bilangan itu
dimisalkan x yang merupakan bilangan kuadrat. Ditanya berapa x
yang mungkin.
Selanjutnya bagaimana model matematikanya?
Saya langsung dicoba-coba.
Penyelesaian bagaimana yang anda pikirkan?
penyelesaiannya dicari langsung nilai kuadratnya yang 4 angka.

: Apakah ada kemungkinan jawaban lain?
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S221 : Tidak tahu bu.

P222 : Jelaskan langkah-langkah penyelesaiannya!

S222 : diurutkan dari 1 yang paling kecil untuk nilai ribuan dan satuannya
dan yang merupakan bilangan kuadrar. Jadi didapat x = 1521
merupakan bilangan kuadrat dari 39, x = 1681 itu kuadrat dari 41,
x = 5625 kuadrat dari 75, x = 4624 kuadrat dari 68 dan x = 9409
kuadrat dari 97.

P223 : Kesimpulan apa yang anda dapatkan?

S223 : Jadi dari penyelesaian didapat nilai x yang mungkin yaitu ada 5.

P224 : Apakah sudah diperiksa kembali jawabannya? Adakah perbaikan yang
dilakukan?

S224 : Sudah, saya tidak melakukan perbaikan.

P225 : Apakah ada alternatif lain dalam menyelesaikan permasalahan
tersebut?

S225 : Ada, tapi saya tidak tahu penyelesaian nya bagaimana.

Transkrip Data Hasil Wawancara dari S3

Transkrip menyelesaikan soal ini ditulis untuk mewakili data yang diperoleh
peneliti pada Sabtu, 25 Mei 2019 yang telah terekam. Transkrip yang dimaksud
adalah hasil penelitian terhadap S3 dalam menyelesaikan soal OSN materi teori
bilangan yang diberikan.
Nama : Farid Agung N.P.
Kode Subjek : S3

P301 : Pewawancara (P) bertanya pada subjek ke-3 dengan pertanyaan nomor
01, beritu seterusnya

S301 : Subjek (S) ke-3 menjawab pertanyaan nomor 01 dari pewawancara,
begitu seterusnya.

Sebelum mengerjakan soal tes, S3 mempersiapkan alat tulis terlebih dahulu.
Kemudian S3 membaca petunjuk pengerjaan soal dan dilanjutkan dengan berdoa.
Kemudian S3 mulai membaca dan mencermati semua soal tes yang diberikan dan
selanjutnya menuliskan identitas pada lembar jawaban. Kemudian S3 mengerjakan
soal tes nomor 1, nomor 2, dan nomor 3 dengan saksama sambil membaca ulang
soal tes yang diberikan. S3 selesai mengerjakan 3 soal tes yang diberikan dalam
waktu 45 menit. Kemudian S3 mengumpulkan hasil pekerjaan kepada peneliti dan

dilanjutkan dengan sesi wawancara peneliti dengan S3 mengenai hasil
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pekerjaannya sesuai dengan pedoman wawancara. Adapun transkrip hasil

wawancara peneliti dengan S3 adalah sebagai berikut.

P301

S301 :

P302
S302

P303 :

S303:
P304 :

S304 :
P305 :
S305:
P306 :

S306:

P307 :
S307 :

P308

S308
P309

S309

P310 :

S310:
P311:

S311:

P312 :

: Dari soal nomor 1, informasi apakah yang anda dapat?

Bilangan bulat positif a,b,c,d dibagi 19 berturut-turut sisanya
12,9,7,5.
: Apakah ada lagi informasi yang anda dapat?
: Tentukanlah sisa dari 3a + 4b — 3c + 2d dibagi 19.
Setelah itu bagaimana kamu mengubah ke dalam model matematika
nya?
Saya langsung coba-coba dimasukkan ke jawabannya.

Kalau begitu informasi tersebut, penyelesaian yang seperti apa yang
terpikirkan ?
Saya lebih ke substitusi jadi dimasuk-masukkan itu ke yang diketahui.
Apakah ada kemungkinan jawaban lain?
Enggak, emm mungkin jawabannya sama tapi caranya beda.

Baik, sekarang jelaskan langkah-langkah anda dalam menyelesaikan
soal tersebut!

Langkah-langkahnya itu nilai sisanya itu saya masukkan ke a, b, ¢, dan

302)+40)-3@w26) _ oL hasilnya sisa 4.
19 19

Kesimpulan apa yang anda dapat?
Dari penyelesaian yang digunakan 3a + 4b — 3c + 2d dibagi 19
bersisa 4.
Apakah anda sudah memeriksa kembali langkah-langkah
penyelesaianmu?

d nya. Berarti

: Sudah, sudah saya periksa lagi langkah-langkahnya.

Apakah anda melakukan perbaikan pada langkah-langkah
penyelesaianmu? Jika iya, coba jelaskan!
: Tidak.

Apakah anda menemukan alternatif lain dalam menyelesaikan

permasalahan tersebut?

Mungkin ada, tapi saya tidak tahu.

Baik, Selanjutnya nomor 2, pertanyaannya sama. Informasi apa yang
anda dapat dari soal tersebut?

Diketahuinya, 1 + 3k habis dibagi 5, 1 + 5k habis dibagi 7, dan 1 +
8k habis dibagi 9 dimana k itu bilangan bulat positif. Kemudian untuk
ditanyanya itu nilai terkecil dari k.

Setelah itu bagaimana kamu mengubah ke dalam model matematika
nya?
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P314:
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P315:

S315 :

P316:
S316:
P317:

S317::
P318 :

S318:
pP318:

S318 :

P319

P321
S321
P322
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1 + 3k habis dibagi 5, 1 + 5k habis dibagi 7, dan 1 + 8k habis dibagi
9.

Dari informasi tersebut, penyelesaian yang seperti apa yang
terpikirkan ?
Penyelesaiannya itu nyari nilai k nya dulu dari masing-masing model
nya, habis itu dicari KPK nya dari pembagi 5 dan 7. Dan k terkecil
dari 5 dan 7 adalah 18.
Apakah ada kemungkinan jawaban lain?
Tidak tahu.

Baik, sekarang jelaskan langkah-langkah anda dalam menyelesaikan
soal tersebut!

Langkah-langkahnya kita cari nilai k yang memenuhi dari 1 + 3k
habis dibagi 5 yaitu 3, 5, 8, ... dst, selanjutnya nilai k dari 1 + 5k habis
dibagi 7 yaitu 4,11,18, ... dst, 1 + 8k habis dibagi 9 maka k nya
1,10, 19, .... Terus dicari KPK dari pembaginya 5 dan 7 yaitu 35. habis
itu kita cari nilai k nya yang bisa membagi 5 dan 7 yaitu 18
selanjutnya karena k = 18 tidak bisa membagi 9 maka kita cari lagi
dengan cara menambahkan 18 dengan 35 terus sampai mendapatkan
nilai k terkecil yaitu 298.
Kesimpulan apa yang kamu dapat?
Jadi, nilai terkecil k yaitu 298.
Apakah sudah diperiksa kembali jawabannya? Adakah perbaikan yang
dilakukan?
Sudah, saya tidak melakukan perbaikan.

Apakah ada alternatif lain dalam menyelesaikan permasalahan
tersebut?
Menurut saya ada, tapi saya tidak tahu.
Baik, selanjutnya nomor 3. Coba jelaskan apa saja yang diketahui dan
ditanya dari soal tersebut.

Diketahui abca merupakan bilangan kuadrat. Ditanyakan tentukan
semua bilangan kuadrat x yang mungkin.

. Selanjutnya bagaimana model matematikanya?
S319:
P320:
S320:
: Apakah ada kemungkinan lain?

- Saya tidak tahu bu.

: Jelaskan langkah-langkah penyelesaiannya!

Saya langsung coba-coba dimasukkan.
Penyelesaian bagaimana yang anda pikirkan?
Penyelesaiannya dicari langsung nilai kuadratnya yang 4 angka.
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S322: Langsung x = 1521, x = 1681, x = 4624, x = 5625 dan x = 94009.
Saya nyarinya angka ribuan yang sama yang nantinya itu hasil dari
bilangan kuadrat. Saya mulainya dari ribuan dan satuannya 1 dst.

P323 : Kesimpulan apa yang anda dapat?

S323 : Jadi kesimpulannya ada 5 kemungkinan nilai yang memenuhi x.

P324 : Apakah sudah diperiksa kembali jawabannya? Adakah perbaikan yang
dilakukan?

S324 : Sudah, Tidak ada.

P325 : Apakah ada alternatif lain dalam menyelesaikan permasalahan
tersebut?

S325 : Ada mungkin, tapi tidak tahu.

Transkrip Data Hasil Wawancara dari S4

Transkrip menyelesaikan soal ini ditulis untuk mewakili data yang diperoleh
peneliti pada Sabtu, 25 Mei 2019 yang telah terekam. Transkrip yang dimaksud
adalah hasil penelitian terhadap S4 dalam menyelesaikan soal OSN materi teori
bilangan yang diberikan.

Nama : Louie Nathaniel
Kode Subjek : S4
P401 : Pewawancara (P) bertanya pada subjek ke-4 dengan pertanyaan nomor
01, beritu seterusnya

S401 : Subjek (S) ke-4 menjawab pertanyaan nomor 01 dari pewawancara,

begitu seterusnya.

Sebelum mengerjakan soal tes, S4 mempersiapkan alat tulis terlebih dahulu.
Kemudian S4 membaca petunjuk pengerjaan soal dan dilanjutkan dengan berdoa.
Kemudian S4 mulai membaca dan mencermati semua soal tes yang diberikan dan
selanjutnya menuliskan identitas pada lembar jawaban. Kemudian S4 mengerjakan
soal tes nomor 1, nomor 2, dan nomor 3 dengan saksama sambil membaca ulang
soal tes yang diberikan. S4 selesai mengerjakan 3 soal tes yang diberikan dalam
waktu 50 menit. Kemudian S4 mengumpulkan hasil pekerjaan kepada peneliti dan
dilanjutkan dengan sesi wawancara peneliti dengan S4 mengenai hasil
pekerjaannya sesuai dengan pedoman wawancara. Adapun transkrip hasil
wawancara peneliti dengan S4 adalah sebagai berikut.

P401 : Dari soal nomor 1, informasi apakah yang anda dapat?
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P402
5402

S403 :

P404

S404

S406 :

P407

P408

S408 :

P409

S409

S410:
: Baik, Selanjutnya nomor 2, pertanyaannya sama. Informasi apa yang

P411

S411:

P412 :
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a, b, c, dan d merupakan bilangan bulat positif. a, b, c,dan d apabila
dibagi 19 berturut-turut bersisa 12,9, 7 dan 5

: Apakah ada lagi informasi yang anda dapat?
: Yang ditanyakan sisa dari 3a + 4b — 3¢ + 2d.
P403 :

Setelah itu bagaimana kamu mengubah ke dalam model matematika
nya?

Saya misalkan a = 19p 4+ 12, b =199 +9,c=19e + 7,dan d =
19f +5.

. Kalau begitu informasi tersebut, penyelesaian yang seperti apa yang

terpikirkan ?

: Saya akan memasukkan nilaip =1,g =2,e =3,dan f = 4
P405 :
S405 :
P406 :

Apakah ada kemungkinan jawaban lain?
Ada, tapi saya tidak tahu.

Baik, sekarang jelaskan langkah-langkah anda dalam menyelesaikan
soal tersebut!

Awalnya saya masukkan nilai p=1,q =2,e =3, dan f =4 ke
pemisalan a=19p+ 12, b=19g+9, c=19e+ 7, dan d =
19f + 5. Maka didapatkan nilai a =31, b =47, c = 64, dan d =
81. Kemudian di substitusikan ke persamaan 3a + 4b — 3c + 2d =
3(31) +4(47) — 3(64) + 2(81) maka hasilnya 251 dibagi 19
adalah 13 bersisa 4

: Kesimpulan apa yang anda dapat?
S407 .

Dari penyelesaian yang digunakan 3a + 4b — 3c + 2d dibagi 19
bersisa 4.

Apakah anda sudah memeriksa kembali langkah-langkah
penyelesaianmu?
Sudah, sudah saya periksa lagi langkah-langkahnya.

Apakah anda melakukan perbaikan pada langkah-langkah
penyelesaianmu? Jika iya, coba jelaskan!

: Tidak.
P410 :

Apakah anda menemukan alternatif lain dalam menyelesaikan
permasalahan tersebut?
tidak, saya tidak menemukan alternatif lain.

anda dapat dari soal tersebut?

Diketahuinya, 1 + 3k habis dibagi 5, 1 + 5k habis dibagi 7, dan 1 +
8k habis dibagi 9, k itu bilangan bulat positif. Kemudian untuk
ditanya itu nilai terkecil dari k.

Setelah itu bagaimana kamu mengubah ke dalam model matematika
nya?
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: 1 + 3k habis dibagi 5, 1 + 5k habis dibagi 7, dan 1 + 8k habis dibagi
9.

Dari informasi tersebut, penyelesaian yang seperti apa yang
terpikirkan ?
Nyari nilai k dari masing-masing yang diketahui kemudian cari nilai
KPK nya.
: Apakah ada kemungkinan jawaban lain?
: Saya tidak tahu.
Baik, sekarang jelaskan langkah-langkah anda dalam menyelesaikan
soal tersebut!
Awalnya cari nilai k nya dari masing-masing yang diketahui. Untuk
1 + 3k habis dibagi 5 nilai k = 3,8,13,18,23, ...dst, untuk 1 + 5k
habis dibagi 7 nilai k = 4,11, 18, 25,32, ....dst,untuk 1 4+ 8k habis
dibagi 9 nilai k = 1,10, 19, 28,37, ... dst. KPK yang digunakan yaitu
dari 5 dan 7 adalah 35. Maka nilai k terkecil adalah 298.
Apakah sudah diperiksa kembali jawabannya? Kenapa didapat nilai k
nya 2987
Sudah, cara nya itu kan sudah ketemu KPK nya adalah 35. Nilai k
yang habis dibagi 5 dan 7 itu 18. Maka nyari nya diri k itu tadi
ditambah KPK nya sampai ketemu 298 bisa dibagi 5,9, dan 7.
Kesimpulan apa yang kamu dapat?
- Jadi, nilai k terkecilnya yaitu 298.

Apakah anda sudah memeriksa kembali langkah-langkah
penyelesaianmu?
Sudah, sudah saya periksa lagi langkah-langkahnya.
Apakah anda melakukan perbaikan pada langkah-langkah

penyelesaianmu? Jika iya, coba jelaskan!
: Tidak.

Apakah anda menemukan alternatif lain dalam menyelesaikan
permasalahan tersebut?
tidak, saya tidak menemukan alternatif lain.
Baik, selanjutnya nomor 3. Coba jelaskan apa saja yang diketahui dan
ditanya dari soal tersebut.
Diketahui bilangan asli abca dimisalkan x, x bilangan kuadrat.
Selanjutnya bagaimana model matematikanya?
: Saya langsung nyari nilainya.
Penyelesaian bagaimana yang anda pikirkan?
Penyelesaiannya dicari langsung nilai kuadratnya yang 4 angka. Dari
yang terkecil yaitu 1 sampai bilangan kuadrat 9.
Apakah ada kemungkinan lain?
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S424 :
pP425 :
S425

P426 :
S426 :
P427 -
S427 :
: Apakah sudah di cek kembali penyelesainnya?
S428 :
: Adakah penyelesaian lain?
: Tidak tahu.

P428

P429
S429
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Tidak ada.
Jelaskan langkah-langkah penyelesaiannya!
Bilangan kuadrat 4 angka dicari yang terkecil dulu yaitu dari 1,
bilangan yg didapat yaitu 1521, 1681, 5625, 9409.
Apakah yakin hanya ada 4 kemungkinan?
lya, saya yakin.
Kesimpulan apa yang kamu dapat?
nilai x yang mungkin yaitu ada 4.

Sudah.
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